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ABSTRAK

Elma. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Pesrta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Luwu SKripsi.
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar (Dibimbing oleh : Dr. Muhammad Arsyad, MT dan
Rahmawati, S.Pd., M.Pd).

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir
kreatif fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar menggunakan model pembelajaran
problem solving kelas XI SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta
didik sebelum diajar menggunakan model pembelajaran problem solving kelas XI SMA
Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018,(2) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif fisika peserta didik setelah diajar menggunakan model pembelajaran problem
solving kelas X1 SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018, (3) Untuk menganalisis
peningkatan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar
menggunakan model pembelajaran problem solving kelas XI SMA Negeri 4 Luwu Tahun
ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan desain
One Group pretest-posttest design yang terdiri dari tiga tahap yaitu pretest, pemberi
perlakuan selama 12 kali pertemuan dan posttest. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPA.1 SMA Negeri 4 Luwu tahun ajaran 2017/2018 yang
berjumlah sebanyak 30 peserta didik. Tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik
terdiri dari 10 soal essay. Selanjutnya data yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir
kreatif fisika pesrta didik dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis
N-Gain. Hasil anailis deskriptif menunjukkan bahwa pada pretest kemampuan berpikir
kreatif peserta didik memperoleh skor rata-rata sebesar 2,9 dan pada posttest skor rata-
rata sebesar 25,6 dengan nilai Gain ternormalisasi 0,60 yang berada dal;am kategori
sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, disimpulkan bahwa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran problem solving dikelas XI SMA Negeri 4
Luwu Tahun ajaran 2017/2018.

Kata kunci: Model Pembelajaran problem solving, kemampuan berpikir kreatif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan sedang menghadapi di lema dan berada pada titik Kritis.
Hal ini terutama terjadi karena adanya pergeseran paradigma, cara berpikir, dan
cara bertindak dalam pengelolaan pemerintah dari paradigma sentralistik menuju
paradigma desentralistik pada masa sentralistik ke pengembangan kurikulum.
Padahal menurut tuntutan kurikulum peserta didik diharapkan bukan hanya
sekedar dapat mengakumulasi pengetahuan akan tetapi diharapkan dapat
mencapai kompetensi. Pendidikan di sekolah tidak dapat lepas dari proses
pembelajaran dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran
tidak lagi berpusat pada pendidik, melainkan berpusat pada peserta didik di mana
peserta didik terlibat langsung untuk menggali pengetahuan baru.

Penerapan pembelajaran tersebut didasarkan bahwa setiap peserta didik
mempunyai kemampuan dan taraf berpikir yang berbeda-beda. Pemilihan
penerapan pembelajaran tepat akan membantu peserta didik menguasai materi
pelajaran sesuai dengan target ditempuh dalam kurikulum. Permasalahan tersebut
sebagai contoh dari beberapa kasus titik-titik kritis pada dunia pendidikan.

Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam sehingga
pembelajaran fisika bukan hanya untuk penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa konsep saja melainkan juga merupakan suatu proses penemuan, sehingga
peserta didik dituntut untuk dapat berpikir kreatif. Pelajaran fisika bukanlah
pelajaran hafalan melainkan lebih menuntut pemahaman konsep bahkan aplikasi

konsep tersebut. Penguasaan konsep fisika diperlukan untuk dapat menyelesaikan



seluruh permasalahan fisika baik permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam bentuk soal.

Faktanya, mata pelajaran fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang
dianggap berat dan dihindari sebagian peserta didik karena membutuhkan
keseriusan, ketekunan, dan banyak latihan. Terlebih lagi, penyelesaian soal-soal
Fisika sebagian besar menggunakan analisis perhitungan. Menurut Warsono,
(2016: 1) menyatakan dewasa ini semakin disadari perlunya membentuk anak-
anak muda yang terampil memecahkan masalah, bijak dalam membuat keputusan,
berpikir kreatif, suka bermusyawarah dan mampu bekerja secara efesien.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam mata pelajaran fisika
cukup rendah, hal tersebut dikarenakan fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang paling dihindari di sekolah. Rendahnya minat peserta didik
terhadap mata pelajaran fisika. Adapun faktor kurangnya minat peserta didik
terhadap mata pelajaran fisika adalah pemahaman peserta didik bahwa fisika
hanya sebuah pelajaran merupakan kumpulan rumus yang rumit dan jauh dari

pemecahan masalah.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa peserta didik SMA
Negeri 4 Luwu pada mata pelajaran IPA Fisika pada semester IV tahun ajaran
2015/2016 dari 36 peserta didik kelas X1 IPA; Penilaian Akhir Tahun (PAT)
hanya mencapai skor rata-rata 58. Nilai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM)
adalah 75 yang tuntas hanya 8 orang. Persentase ketuntasan 22,2% yaitu 8 peserta
didik dari 36 termasuk dalam kategori tuntas dan 77,8% vyaitu 28 peserta didik
dari 36 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa

persentase perolehan sangat jauh dari standar ketuntasan telah ditetapkan



disekolah. Nilai tersebut murni hasil ulangan semester, tetapi nilai ini masih dapat
berubah ketika diakumulasikan dengan nilai tugas dan kehadiran serta partisipasi
peserta didik. Namun peningkatannya tidak akan mengalami peningkatan terpaut
jauh. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak dibiasakan untuk mencari dan
menemukan sendiri konsep, teori, prinsip dan hukum dalam fisika.

Pada proses belajar mengajar di kelas, pembelajaran fisika yang disajikan
pendidik hanya memberikan pembelajaran langsung dengan memberikan contoh
soal dan tugas. Keadaan ini tentu tidak akan mampu mengubah anggapan peserta
didik, bahwa fisika adalah pelajaran sains terkesan sulit, sehingga peserta didik
lebih dahulu merasa tidak mampu sebelum mempelajarinya. Persepsi seperti ini
akan mempengaruhi motivasi peserta didik untuk mempelajari dan memecahkan
masalah-masalah fisika, dan pada akhirnya akan mempengaruhi kurangnya
berpikir kreatif fisika oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan melakukan
kegiatan-kegiatan kreatif dalam pembelajaran fisika, sehingga peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah umumnya ada di sekolah peringkat rendah melalui
pendekatan Problem Solving diduga akan lebih berkembang.

Jika dalam proses pembelajaran digunakan pembelajaran problem
solving, maka dapat mewujudkan proses pembelajaran yang lebih menarik dalam
upaya pencapaian proses berpikir lebih kreatif dan lebih maksimal. Usaha
pencapaian perbaikan mutu pembelajaran di kelas, ketika diterapkan pendekatan
pembelajaran problem solving, maka peserta didik ditekankan untuk kreatif dalam
belajar. Peserta didik akan didorong untuk berpikir sendiri, sehingga dapat
memperoleh pengetahuan melalui serangkaian data atau informasi diperoleh

melalui pengamatan ataupun eksperimen.



Problem Solving merupakan suatu usaha untuk meningkatkan dan
memperbaiki kinerja berpikir kreatif dilakukan secara sistematik dengan
memusatkan perhatian kepada proses belajar memecahkan masalah. Tentu saja
kegiatan seperti ini akan memberi peluang besar kepada peserta didik. Problem
Solving kegiatan belajar dengan tahap-tahapnya meliputi orientasi, pemahaman
diri dan kelompok, kelenturan berpikir kreatif, pemicu gagasan-gagasan kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif selalu berhubungan dengan Kkegiatan
mengevaluasi dan mengeksplorasi yang memerlukan suatu stimulus (berupa
masalah), respon (langkah dari kegiatan Probem Solving), dan mental. Proses
pembelajaran melalui pemecahan masalah dapat membiasakan peserta didik untuk
dapat memecahkan suatu masalah secara terampil. Pembelajaran sains yang
berupa penjelasan terjadinya fenomena alam disekitar kehidupan sehari-hari
sangat memerlukan kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2007).

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mempermudah
pembelajaran di kelas dengan menggunakan salah satu model yang menarik,
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 4 Luwu”.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Seberapa besarkah kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik
sebelum diajar menggunakan model pembelajaran Problem Solving kelas

XI SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018?



2.

Seberapa besarkah kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik setelah
diajar menggunakan model pembelajaran Problem Solving kelas XI SMA
Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018?

Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik
sebelum dan setelah diajar menggunakan model pembelajaran Problem

Solving kelas X1 SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik
sebelum diajar menggunakan model pembelajaran Problem Solving kelas
XI SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik
setelah diajar menggunakan model pembelajaran Problem Solving kelas
X1 SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018.

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta
didik sebelum dan setelah diajar menggunakan model pembelajaran

Problem Solving kelas XI SMA Negeri 4 Luwu Tahun ajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :

1.

Pendidik sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran fisika melalui
Model Problem Solving dalam memecahkan beberapa masalah yang

dihadapi sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif fisika.

. Peserta didik dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar fisika

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.



3. Sekolah sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat
dijadikan masukan mengenai salah satu model pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan.

4. Bagi peneliti sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus
dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri

sebagai calon pendidik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif selalu berhubungan dengan kegiatan
mengevaluasi dan mengeksplorasi yang memerlukan suatu stimulus (berupa
masalah), respon (langkah dari kegiatan probem solving). Menurut Dwiyogo,
(2016: 57) kreativitas adalah berangkat dari kebiasaan berpikir yang dipandu oleh
intuisi dan imajinasi untuk menghasilkan temuan-temuan baru dan mendapatkan
inspirasi ide-ide baru yang selama ini tak terbayangkan.

Berpikir divergen (disebut berpikir kreatif) ialah memberikan bermacam-
macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang telah diberikan,
melalui penekanan pada keragaman kesesuaian dan ketepatan. Makin banyak
kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin
kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban tersebut harus sesuai dengan
masalahnya (Shaheen, 2010).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu syarat untuk bisa
menjadi seorang manusia yang menjadi pembelajar sepanjang hayat dan
pembelajar mandiri. Kemampuan berpikir yang dikembangkan “oleh pendidik
terhadap peserta didik dilakukan dengan cara membangun pemahaman para
peserta didik terhadap konsep-konsep, keterampilan-keterampilan, dan proses-
proses pada berbagai disiplin ilmu dan metode yang dipergunakan disiplin ilmu

itu untuk mengonstruksi dan mengevaluasi pengetahuan (Sanusi, 2014: 173).



Menurut

kemampuan berpikir kreatif sebagai dasar untuk mengukur Kreativitas peserta

(Munandar:2009),

memberikan uraian tentang

didik seperti terlihat dalam Tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif

Pengertian

Perilaku

Berpikir Lancar (Fluency)

1.Mencetuskan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah atau
jawaban.

2.Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagaihal.

3.Selalu memikirkan lebih dari satu

N =

>

Mengajukan banyak pertanyaan.

Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada.
Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu
masalah.

Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.
Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak
dari orang lain.

waban 6. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan
Jawaban. kelemahan dari suatu objek atau situasi.
Berpikir Luwes (Flexibility) 1. Memberikan  bermacam-macam  penafsiran

1.Menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi.
2. Dapat melihat suatu masalah dari

terhadap suatu gambar, cerita atau masalah.
Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara
yang berbeda-beda.

sudut pandang yang berbeda. 3. Jika_ _diberikan suatu masalah  biasanya
3. Mencari banyak alternatif atau arah memikirkan ~ bermacam-macam  cara  untuk
yang berbeda. menyelesaikannya.
4. Mampu mengubah cara pendekatan
atau pemikiran.
Berpikir Orisinil (Originality) 1. Memikirkan masalah-masalah atau hal yang

1.Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik.
2.Memikirkan cara-cara yang tak lazim

tidak terpikirkan orang lain.
Mempertanyakan cara-cara yang lama dan
berusaha memikirkan cara-cara yang baru.

untuk mengungkapkan diri. 3. Memilih cara berpikir lain dari pada yang lain.
3.Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tak lazim dari

bagian-bagian atau unsur-unsur.
Berpikir Elaboratif (Elaboration) 1. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap

1.Mampu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau
produk.

2.Menambah atau merinci detaildetail
dari suatu objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

jawaban atau pemecahan masalah dengan
melakukan langkahlangkah yang terperinci.
Mengembangkan atau memperkaya gagasan
orang lain.

Menambah garis-garis, warna-warna, dan detail-
detail (bagian-bagian) terhadap gambaranya
sendiri atau gambar orang lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1.Menentukan kebenaran suatu
pertanyaan atau kebenaran suatu
penyelesaian masalah

Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandang
sendiri.

Lanjutan indikator keterampilan

berpikir lancar

1.Mampu mengambil keputusan
terhadap situasi terbuka.

2.Tidak hanya mencetuskan gagasan
tetapi juga melaksana-kannya.

w

Mencetuskan pandangan sendiri mengenai suatu
hal.

Mempunyai alasan yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya

(Munandar:2009).

ciri-ciri




Kemampuan berpikir kreatif untuk memecahkan sebuah pemasalahan ditunjukkan
dengan pengajuan ide yang berbeda dengan solusi pada umumnya (Sani, 2015:
13). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa
kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan berpikir yang tajam
dengan intuisi yang menggerakkan imajinasi yang mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru atau ide baru sebagai pengembangan dari ide lama untuk
memecahkan permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda.

Menurut Liliasari & Tawil (2013:65-66), bahwa terdapat beberapa tahapan
dan beberapa indikator dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran:

1. Tahapan Pertama

Meningkatkan antisipasi, indikator-indikatornya adalah 1) menghadapi
ambiguisitas dan ketidakpastian, 2) mengajukan pertanyaan untuk
meningkatkan dugaan dan harapan, 3) menciptakan kesadaran, 4) kebutuhan
dimasa yang akan datang, 5) membangun dari pengetahuan pebelajar yang
sudah ada, 6) menstimulasi rasa ingin tahu dan keinginan untuk tahu, 7)
membuat sesuatu yang familiar menjadi sesuatu yang aneh dan familiar, 8)
membebaskan diri dari rangkaian hambatan, 9) melihat informasi dengan sudut
pandang yang berbeda, 10) memberikan pertanyaan kepada pebelajar yang
dapat membuat cara yang berbeda, 11) membuat pebelajar berpikir tentang
informasi yang ada dengan cara yang berbeda, 12) membuat perkiraan dari
infoemasi yang terbatas, 13) tujuan dari pelajaran dibuat jelas yang

menunjukkan hubungan antara pebelajara yang diharapkan dan masalah
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sekarang atau masalah yang akan datang, 14) hanya struktur yang cukup untuk
memberikan petunjuk dan arahan, 15) mengambil langkah selanjutnya yang
diketahui, 16) kesiapan fisik atau tubuh sebagai pemanasan untuk informasi

yang akan disampaikan.

2.Tahapan Kedua

Pada tahapan ini, berhubungan dengan menemukan hal-hal yang
diharapkan dan tidak diharapkan serta memperdalam ekspektasi. Indikator-
indikator mencakup: 1) meningkatkan kesadaran terhadap permasalahan dan
kesulitan, 2) menerima keterbatasan yang membangun sebagai tantangan
daripada membuat improvisasi dengan sinis terhadap apa yang tersedia,
mendorong Kkarakteristik dan predisposisi kepribadian yang kreatif, 3)
mempraktekkan proses pemecahan masalah secara kreatif dalam sebuah cara
sistematis dalam menangani masalah dan informasi yang dimiliki, 4)
mengelaborasi informasi dengan hati-hati, 6) menyajikan informasi yang tidak
lengkap dan memberikann kesempatan kepada pebelajar mengajukan masalah
untuk melengkapi kesenjangan, 7) menumpangtindikkan elemen yang tidak
relevan, 8) membuat pertanyaan terbuka, 9) mencari kejujuran dan realisasi,
10) mengidentifikasi dan mendorong penerimaan keahlian dan realisasi, 11)
meningkatkan dan dengan sengaja membuat kejutan, 12) dan mendorong

pebelajar melakukan visualisasi.

3. Tahap Ketiga
Menuju kearah yang lebih jauh dan terus maju. Indikator-indikatornya: 1)

bermain dengan ambiguitas, 2) memperdalam kesadaran terhadap sebuah
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masalah, 3) mengakui potensi dan keunikan pebelajar, 4) meningkatkan
perhatian terhadap suatu masalah, 5) menantang respon atau solusi yang
konstruktif, 6) melihat hubungan yang jelas antara informasi baru dan karir
masa akan datang, 7) menerima batasan dengan kreatif dan membangun, 8)
menggali lebih dalam menuju ke arah di balik sesuatu yang nyata dan
diterima, 9) membuat pemikiran yang berbeda dan diterima, 10) mendorong
solusi elegan, solusi dari benturan, konflik dan misteri yang belum
terpecahkan, 11) melakukan eksperimen, 12) membuat keanehan yang
familiar, 13) mendorong proyeksi masa depan, 14) mengajak pada
ketidakmungkinan, 15) menciptakan humor atau melihat sesuatu yang lucu
dalam informasi yang diberikan, 16) mendorong penilaian yang berbeda, 17)
menghubungkan informasi atau dengan informasi yang satu dengan informasi
lainnya, 18) melihat informasi yang sama dengan cara yang bebrbeda, 19)
mendorong memanipulasi ide atau objek, 20) merumuskan hipotesis dan
mengujinya, 21) berkonfrontasi meneliti paradoks (Liliasari dan Tawil, 2013).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif untuk memunculkan dan
mengembangkan gagasan baru, ide baru, sebagai pengembangan ide yang telah
lahir sebelumnya, serta kemampuan untuk memecahkan masalah secara divergen.
Menurut Ruseffendi sebagaimana dikutip oleh Fatimah (Putri, 2013: 12),
manusia yang berpikir kreatif adalah manusia yang selalu ingin tahu, fleksibel,

awas dan sensitif terhadap reaksi dan kekeliruan, mengemukakan pendapat
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dengan teliti dan penuh keyakinan, tidak tergantung pada orang lain, tidak begitu
saja menerima suatu pendapat, dan kadang-kadang susah diperintah.

Pada aspek kemampuan berpikir, hal ini perlu dikembangkan sejak dini,
karena diharapkan dapat menjadi bekal dalam menghadapi persoalan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir juga sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pendidikan yaitu agar peserta didik mampu memecahkan masalah taraf
tinggi. Berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan dalam pembelajaran problem solving, karena selalu dihadapkan pada
permasalahan sehingga diperlukan Kkreativitas untuk memecahkan permasalahan

tersebut.

2. Model Pembelajaran problem solving dalam fisika
a. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu analog konseptual yang digunakan
untuk menyarankan bagaimana sebaiknya meneruskan penelitian empiris tentang
suatu masalah. Model ialah suatu struktur konseptual yang telah berhasil
dikembangkan dalam suatu bidang, dan sekarang diterapkan, terutama untuk
membimbing peneitian berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang
belum begitu berkembang.

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran

memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran.

Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari


http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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yang sederhana sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan

banyak alat bantu dalam penerapannya.

b. Problem Solving Dalam Fisika

Salah satu teori yang mendukung adalah teori Vygotsky. Menurut
Vygotsky dalam pembelajaran belajar konstruktivisme adalah menghasilkan
individu atau anak yang memiliki kemampuan berpikir untuk menyelesaikan
setiap persoalan yang dihadapi. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga
terjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat
dikonstruksi oleh peserta didik. Selain itu, latihan memcahkan masalah seringkali
dilakukan melalui belajar kelompok dengan menganalisis masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Pendidik hanyalah berfungsi
sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk
terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik ( Triantina, 2012)

Dua prinsip penting yang diturunkan dari teori Vygotsky adalah: (1)
mengenai fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial yang dimulai
pada proses pencanderaan terhadap tanda sampai kepada tukar menukar informasi
dan pengetahuan, (2) zone of proximal development merupakan daerah antar
tingkat perkembangan atau kemampuan memecahkan masalah secara mandiri
dam tingkat perkem-bangan potensial atau kemampuan pemecahan masalah di
bawah bimbingan orang dewasa. Pada proses pembelajaran, Vygotsky
menekankan praktik, berbicara, dan fokus pada proses berpikir peserta didik.

Pembelajaran harus mengkontruksi peserta didik untuk aktif berinteraksi dengan
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masing-masing individu dan aktif berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
(Beaty & Silvilia, 2012).

Menurut Von Glasselferd (Sunyono, 2012) pengetahuan tidak diterima
secara pasif melainkan dibangun dari akar pengetahuannya. Kontruktivisme fokus
pada pengetahuan sebagai produk dan proses. Dan tugas seorang pendidik yaitu
memberikan kesempatan kepada pelajar untuk mengkontruksi pengetahuannya.
Von Glasselferd mengatakan bahwa pembangunan struktur kognitif peserta didik
bertujuan agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah.

Salah satu pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang
menggunakan model problem solving. Problem adalah suatu keadaan ketika
seorang peserta didik harus mengkombinasikan informasi atau pengetahuan baru
yang diterimanya dengan informasi yang telah dimiliki sebelumnya untuk
menemukan suatu cara baru dalam menyelesaikan suatu masalah. Problem solving
adalah pembelajaran yang menuntut peserta didik belajar untuk memecahkan
masalah baik secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu dalam
pembelajaran peserta didik harus aktif agar dapat memecahkan masalah yang
diberikan oleh pendidik. Model pembelajaran problem solving sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran di kelas karena dapat merangsang kemampuan
berpikir peserta didik secara kreatif (Ristiasari, 2012).

Model pembelajaran problem solving sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran di kelas karena dapat merangsang kemampuan berpikir peserta didik
secara kreatif, Langkah-langkah model pembelajaran problem solving menurut
(Djamarah dan Zain, 2002) yaitu: (1) ada masalah yang jelas untuk dipecahkan;

(2) mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
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masalah tersebut; (3) menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut; (4)

menguji kebenaran jawaban sementara tersebut; (5) menarik kesimpulan.
Kelebihan dan kekurangan pembelajaran problem solving menurut

Djamarah dan Zain, (2010: 91) adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan pembelajaran problem solving

a. Pembelajaran ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan.

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.

c. Pembelajaran ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta
didik secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya,
peserta didik banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan
dari berbagai segi dalam rangka mencari pemecahannya.

2. Kekurangan pembelajaran problem solving

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir peserta didik, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik, sangat memerlukan
kemampuan dan keterampilan pendidik

b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran ini sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelajaran lain

c. Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari pendidik menjadi belajar dengan banyak berpikir

memecahkan permasalah sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang
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memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi

peserta didik.

1. Tahap-tahap pelaksanaan Problem Solving

Tahap 1. Clues

a.

b.

Bacalah masalah dengan hati-hati
Garis bawahi isyarat-isyarat yang menjadi masalah
Mintalah peserta didik untuk menemukan masalah pada isyarat-isyarat yang

digaris bawahi

. Mintalah peserta didik untuk merencanakan apa yang akan dilakukan atas

masalah tersebut
Mintalah peserta didik untuk menemukan fakta-fakta yang mendasari
masalah tersebut
Mintalah peserta didik untuk mengemukakan apa yang perlu mereka

temukan

Tahap 2. Game Plan

a.

b.

Buatlah rencana permainan untuk menyelesaikan masalah

Mintalah peserta didik untuk menyesuaikan permainan tersebut dengan
masalah yang baru saja disajikan

Mintalah peserta didik untuk mengidentifikasi apa yang telah mereka
lakukan

Mintalah peserta didik untuk menjelaskan strategi yang akan mereka
gunakan untuk menyelesaikan masalah.

Mintalah peserta didik untuk menguji coba strategi-strateginya (misal

sketsa, pencarian pola-pola)
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f. Jika strategi yang mereka gunakan tidak bekerja, mintalah mereka untuk

memikirkan ulang strategi tersebut.

Tahap 3. Solve

a. Mintalah peserta didik untuk menggunakan strategi-strateginya dalam

menyelesaikan masalah awal.

Tahap 4. Reflect

a. Mintalah peserta didik untuk melihat kembali solusi yang mereka gunakan.

b. Mintalah peserta didik untuk berdiskusi tentang kemungkinan menggunakan
strategi tersebut di masa mendatang.

c. Periksalah apakah strategi-strategi mereka benar-benar bisa menjawab
masalah yang diajukan.

d. Pastikan bahwa strategi-strategi itu benar-benar aplikatif dan solutif untuk

masalah yang sama/mirip (Huda, 2016: 274)

Untuk melihat keefektifan pembelajaran fisika perlu dilakukan model
pembelajaran problem solving. Bagi peserta didik penilaian kemampuan berpikir
kreatif dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pembelajaran yang telah
dicapai. Dalam pembelajaran sebagai suatu sistem evaluasi merupakan salah satu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh pendidik untuk
mengetahui kefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat
dijadikan balikan bagi pendidik dalam memperbaiki dan menyempurnakan

program dan kegiatan pembelajaran.



18

3. Problem solving dalam Pembelajaran Fisika Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif

Model pembelajaran problem solving dalam pembelajaran fisika
terhadap peningkatkan kemampuan berpikir kreatif dapat diuraikan pada kelas
XI SMA Negeri 4 Luwu terlihat dalam fase sebagai berikut:

a. Kemampuan menunjukkan pemahaman problem
Peserta didik mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa
yang di tanyakan agar dijawab dari sebuah permasalahan memahami
masalah merujuk pada: apa yang diketahui? Bagaimana data yang ada dari
persoalan tersebut: bagaimana syarat-syaratnya? Apa yang ditanyakan?
Informasi apa yang mendukung proses problem solving?
b. Kemampuan mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan
dalam problem solving
Peserta didik dapat mengorganisasikan data yang dibutuhkan dalam
penyelesaian problem
c. Kemampuan menyajika problem secara matematik dalam berbagai bentuk.
Peserta didik dapat menyajikan problem secara matematik dalam
bentuk model pembelajaran fisika.
d. Kemampuan memilih model pembelajaran problem solving secara tepat.
Peserta didik dapat memilih pembelajaran berpikir kreatif terhadap
data-data yang dimiliki.
e. Kemampuan mengembangkan strategi problem solving
Peserta didik dapat mengembangkan strategi problem solving

f. Kemampuan membuat dan menafsirkan model pembelajaran fisika.
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Peserta didik dapat membuat dan menafsirkan model dari suatu
masalah fisika.
g. Kemampuan menyelesaikan problem yang tidak rutin
Permasalahan rutin sendiri didefinisikan sebagai permasalahan yang
penyelesaiannya dapat diperoleh secara langsung dengan menerapkan.
Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berpedoman terhadap tahap-tahap dan indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu sebagai berikut:
1.  Memprediksi, yakni peserta didik dituntut untuk meramalkan dan menerka
yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati.
2.  Merumuskan masalah yakni peserta didik dituntut agar dapat mengajukan
pertanyaan dari suatu permasalahan yang diberikan
3. Merumuskan hipotesis, yakni dugaan sementara atau dapat menebak,
memperkirakan, menduga ataupun menerka suatu akibat yang akan terjadi
dari suatu sebab kejadian.
4. Merancang percobaan, yakni.peserta didik di tuntut untuk melakukan
percobaan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
5. Kesimpulan, yakni peserta didik diharapkan dapat memberikan jawaban
yang sesuai dengan kebenaran yang diketahui.
Adapun penerapan model pembelajaran problem solving pada materi gerak
melingkar dilakukan oleh pendidik yaitu:
1. Memahami problem
Yakni memahami dan mengidentifikasi apa fakta atau informasi yang

diberikan, apa yang di tanyakan, dimintai, dicari dan dibuktikan seperti :
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peserta didik akan diminta untuk mengamati contoh gerak melingkar dalam
kehidupan sehari-hari mereka, kemudian mengindentifikasi besaran frekuensi,
frekuensi sudut, periode, dan sudut tempuh yang terdapat pada gerak melingkar
dengan laju konstan.
. Mencari data digunakan untuk problem solving
Misalkan Apabila sebuah benda diikat kuat dengan seutas tali dan ujung tali
yang satunya diikatkan pada jari telunjuk, kemudian benda itu diputar, apa
yang terjadi pada benda yang diikat seutas tali tersebut?
. Menetapkan hipotesis dari problem tersebut
Yakni mendapatkan solusi dari masalah seperti Peserta didik memecahkan
masalah yang diberikan oleh pendidik melalui:
a. Tahap analisis
Setelah membaca permasalahan dengan seksama, peserta didik membuat
skema yang menunjukkan gambaran dari yang diketahui dan ditanyakan
dalam suatu permasalahan tersebut. Peserta didik diharapkan
mengumpulkan informasi, pada proses ini peserta didik beserta teman
kelompoknya mengumpulkan informasi dari bahan bacaan dan saling
bertukar pikiran dengan teman kelompoknya. yang terkait dengan masalah
yang diberikan pendidik.
b. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peserta didik diharapkan berpikir ke arah:
1) Benda diikat kuat dengan seutas tali dan ujung tali yang satunya
diikatkan pada jari telunjuk.

2) Benda yang diputar.
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Jika peserta didik tidak berpikir ke arah jawaban penyelesaian
masalah maka pendidik harus menfasilitasi peserta didik ke arah jawaban
penyelesaian masalah.

c. Tahap pengecekan
Tahap pengecekan ini dilakukan untuk memastikan jawaban dari peserta
didik, agar kemungkinan kesalahan jawaban dari peserta didik dapat
diminimalisir. Pada kegiatan inti peran peserta didik adalah sebagai
problem solving sedangkan pendidik mengamati cara peserta didik
memecahkan permasalah serta menfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam
proses pemecahan masalah.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut.

a. Pendidik dan peserta didik mendiskusikan jawaban dari problem solving
peserta didik.

b. Pada permasalahan tersebut jawaban yang diharapkan yaitu:
Yang terjadi pada benda tersebut yakni : terjadi gaya sentripetal Semakin
dekat benda ke jari, tarikan benda ke jari juga semakin kuat dan juga dapat
dilihat pada sebuah benda bertali yang diputar dan ujung tali yang lain
dihubungkan dengan beban bermassa m. Ternyata semakin cepat
putarannya, beban m akan semakin tertarik ke atas.

5. Menarik kesimpulan

Pendidik mengevaluasi pembelajaran melalui pemberian tes kecil pada peserta

didik. Pebelajaran materi gerak melingkar dengan kompetensi dasar memahami

konsep gerak melingkar untuk diaplikasikan dalam kehidupan cocok dengan

strategi belajar problem solving, ditujukan agar memenuhi karakteristik dari
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strategi pembelajaran problem solving yang mana menuntut peserta didik untuk
berpikir dan bertindak kreatif.

Kegiatan belajar melalui problem solving bermanfaat untuk
mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam  mengidentifikasi,
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan mengambil
keputusan berdasarkan alternatif yang tersedia.

Kegiatan identifikasi masalah dapat dilakukan dalam dua cara. Cara
pertama ialah guru langsung menyajikan masalah. Dalam cara ini peserta didik
tidak diminta merumuskan masalah tetapi mereka diminta untuk mengidentifikasi
dimensi dari masalah yang diajukan pendidik. Tingkat keterlibatan peserta didik
memang agak berkurang, tetapi cara ini sangat berguna untuk kelas yang belum
punya pengalaman dalam merumuskan masalah. Cara kedua adalah peserta didik
sendiri yang merumuskan masalah, pendidik hanya mengemukakan konteks untuk
peserta didik mengidentifikasi masalah. Baru setelah itu peserta didik
melanjutkannya dengan identifikasi dimensi masalah (untuk kegiatan permulaan
ada baiknya dimensi masalah dibatasi dan tidak dikembangkan menjadi sesuatu

yang terlalu kompleks untuk kemampuan berpikir peserta didik).

4. Pembelajaran Fisika dengan model pembelajaran problem solving
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
Kasus pembelajaran yang di berikan peserta didik dengan menggunakan
model pembelajran problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif. Untuk menunjukkan bagaimana potensi kemampuan bepikir kreatif ini
dapat dikembangkan melalui problem solving sebagai dasar contoh berfikir

kreatif.
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Fluida Statik

Fluida statik meninjau fluida yang tidak bergerak. Misalnya air
dalam botol adalah contoh sederhana dari fluida statis. Coba perhatikan
baik-baik, air berada dalam kondisi tenang dan tidak bergerak sehingga

dapat di golongkan sebagai fluida statis.

Tekanan Hidrostatik
Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh berat zat

cair. Tiap titik di dalam fluida tidak memiliki tekanan yang sama besar,

tetapi berbeda-beda sesuai dengan ketinggian titik tersebut dari suatu titik

acuan.

Amati !l Perhatikan gambar \
Serangga berjalan di atas air di samping
kira-kira apa yang timbul dipikiran
kalian mengapa serangga tersebut
dapat berdiri di atas permukaan air?
Bagaimanakah hukum Fisika

menerangkan peristiwa ini 7?7

_/

Gambar 2.1. Serangga berjalan di atas air
Sumber : www.google.com

Cobalah amati gambar diatas, Fluida adalah zat yang dapat mengalir
dan berubah bentuk (dapat dimampatkan) jika diberi tekanan. Jadi, yang
termasuk ke dalam fluida adalah zat cair dan gas. Peningkatanantara zat cair
dan gas terletak pada kompresibilitasnya atau ketermampatannya. Gas mudah

dimampatkan, sedangkan zat cair tidak dapat dimampatkan.


http://2.bp.blogspot.com/-6x_jFhEm8yM/UUGqT-CruHI/AAAAAAAAPjM/f1jM0qzmLQ8/s1600/serangga-berjalan-di-atas-air.jpg
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c. Hukum Pascal

Perhatikan masalah dibawah ini.

Amati ! Perhatikan gambar alat
penyemprot pascal di samping kira-
kira apa yang timbul dipikiran kalian
Ketika penghisap ditekan, air akan
memancar keluar melalui lubang-
lubang ari ujung pompa?

Gambar 2.2. Alat Penyemprot Pascal
Sumber : www.google.com

Hukum Pascall dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya dapat dimanfaatkan untuk pompa hidrolik, kita memberi gaya yang
kecil pada pengisap kecil sehingga pada pengisap besar akan dihasilkan gaya
yang cukup besar, dengan demikian pekerjaan memompa akan menjadi lebih

ringan, bahkan dapat dilakukan oleh seorang anak kecil sekalipun.

d. Hukum Persamaan Gas Ideal

Kalian pernah lihat suntikan, di dalam suntikan ada yang namanya
jarum suntik dan batang suntik, kenapa pada saat kita menarik batag suntik
cairan yang ada dalam sutikan mengikuti arah batang suntik? Pasti kalian
pernah mainin bola pingpong? Apa isi dari bola pingpong tersebut? Kenapa
bola tersebut bisa naik turun? Mengapa demikian?
1. Hukum Boyle

Volume gas dalam suatu ruang tertutup sangat bergantung pada tekanan

dan suhunya. Apabila suhu dijaga konstan, maka tekanan yang diberikan


http://3.bp.blogspot.com/-slsEAyDCKmE/VQGAZ0zMaGI/AAAAAAAACuE/vfCZBKVacHk/s1600/yk.png
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akan memperkecil volumenya. Hubungan, tersebut dikenal dengan Hukum

Boyle yang dapat dinyatakan berikut ini.

“Apabila suhu gas yang berada dalam ruang tertutup dijaga konstan,

maka tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya”.

Secara sistematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan:

P w é untuk P,V = konstan atau

P]_.V1:P2.V2

P, = Tekanan Gas Pada Keadaan 1 (N/m?)

P, = Tekanan Gas Pada Keadaan 1 (N/m?)

V; = volume gas pada keaadaan 1 (m°)

V. = volume gas pada keaadaan 1 (m°)
Keterangan:

Soal ini merupakan soal yang diberikan peserta didik dari awal pertemuan
dengan materi fluida statis sampai pertemuan akhir yaitu materi gas ideal . Untuk
menjawab soal peserta didik perlu memahami konsep tekanan dalam fisika dan

volume dalam Fisika serta memahami hubungan antara tekanan dan volume gas

pada suhu konstan yaitu:
P £ untuk P,V = konstan

Kemampuan yang lain yang dibutuhkan adalah kemampuan menggambar
grafik bila kemiringan/gradien kurva diketahui (dalam soal ini kenapa pada saat
kita menarik batag suntik cairan yang ada dalam sutikan mengikuti arah batang
suntik?). Dalam hal menunjukkan jawaban siswa dan alternatif solusi yang dapat
dikembangkan, argumentasi yang diberikan, dan kemungkinan memperluas dan

mengembangkan jawaban siswa dalam praktik pembelajaran dalam upaya
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meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif.

Untuk menggali kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan
dengan memanfaatkan solusi yang mereka hasilkan dengn menanyakan alternatif-
alternatif yang mungkin lagi dari solusi itu. Dalam hal ini guru tidak boleh
memberi tahu, guru hanya memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan, sampai
anak sendiri yang menyelesaikan dan mencari alternatif yang lain. Tampak pula
bahwa soal Fisika-Sains dapat mendorong siswa untuk mentransfer pengetahuan
Fisika, misalnya dari yang biasa diketahui kurva y(x) tehadap x ke kurva
hubungan satu variabel dengan variabel lain selain y dan x yang dikenal. Pada
kenyataannya sangat sulit untuk membawa pikiran anak dari kebiasaan hanya
mengenal variabel y dan x ke variabel lain yang realistik (misalnya perubahan
tekanan terhadap ketinggian dalam fisika). Seolah-olah hanya variabel x dan y
saja yang ada dan mereka kenal.

Berdasarkan gambaran aktivitas belajar dalam pembelajaran problem
solving terhadap kemampuan berpikir kreatif, maka dapat simpulkan bahwa
problem solving juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif peserta didik, sebab indikator-indikator dari kemampuan berpikir kreatif
dapat terlihat dan terlaksana dalam pembelajaran problem solving yang
diterapkan.

Hal ini juga didukung oleh Nieveen (Sunyono, 2012) menyatakan bahwa
keefektifan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran dikatakan efektif bila proses pembelajaran

melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan
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hubungan dan informasi—informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif
menerima pengetahuan dari pendidik.

Berdasarkan kaitan proses pembelajaran kemampuan berpikir kreatif
dengan mata pelajaran sebelumnya dengan pembelajaran problem solving yang
telah dilakukan di SMA Negeri 4 Luwu diperoleh bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik di sekolah tersebut tidak pernah menjadi prioritas, artinya
guru hanya memerhatikan hasil belajar peserta didik tanpa memerhatikan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajran. Kemampuan
berpikir kreatif merupakan kemampuan : merancang, melakukan perubahan |,
melakukan perbaikan, memperoleh gagasan baru dan keterampilan mendasar yang
seharusnya dimiliki oleh setiap peserta didik.

Hal ini terbukti dengan jarangnya guru mata pelajaran fisika yang
membawa peserta didik ke ranah praktikum. Teori yang diperoleh tidak mampu
diaplikasikan secara maksimal di lapangan. Padahal pelajaran problem solving
membutuhkan pengaplikasian dari teori yang didapatkan, sehingga teori tersebut
dapat digunakan maupun dimanfaatkan didunia sesungguhnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanjayanti (2013)
mengatakan bahwa pembelajaran problem solving merupakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, untuk
membantu peserta didik memenuhi kemampuan berpikir kreatif dalam model
pembelajaran problem solving, perlu dicobakan suatu pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik dapat memahami materi pelajaran fisika dengan
baik. pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran problem

solving.
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B. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir dalam penelitian seperti gambar 2.1 di bawah ini yaitu
sebagai berikut:
Proses Pembelajaran problem
solving dalam fisika
\4
v ‘
Guru Peserta Didik
1. Membaca masalah dengan hati-hati. 1.Peserta didik mendengarkan
2. Garis bawahi isyarat-isyarat yang masalah.
menjadi masalah. 2.Peserta didik menemukan masalah
3. Meminta peserta didik untuk menemukan pada isyarat-isyarat yang digaris
masalah pada isyarat-isyarat yang digaris bawahi guru.
bawahi. 3.Peserta didik merencanakan masalah
4. Meminta peserta didik untuk tersebut.
merencanakan apa yang akan dilakukan 4.Peserta didik menemukan fakta-fakta
atas masalah tersebut. yang mendasari masalah tersebut
5. Meminta peserta didik untuk menemukan 5.Peserta didik mengemukakakan apa
fakta-fakta yang mendasari masalah yang perlu mereka temukan.
tersebut
6. Meminta peserta didik untuk
mengemukakakan apa yang perlu mereka
temukan.

Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik di SMA Negeri 4
Luwu.

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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Proses belajar mengajar fisika sangat diperlukan adanya pemahaman
konsep yang dapat menyebabkan kemampuan berpikir kreatif di atas rata-rata.
Banyak hal yang mempengaruhi proses penerimaan informasi dan pengetahuan
oleh peserta didik. Salah satu faktor tersebut diantaranya adalah kemampuan
berpikir kreatif dalam belajar yang bersumber dari dalam diri peserta didik, dalam
artian bahwa kemampuan berpikir kreatif belajar dapat berpengaruh terhadap
semangat belajar dan keinginan peserta didik untuk belajar di dalam kelas.Tidak
hanya itu, faktor lain yang bahkan menjadi momok saat ini adalah tentang kondisi
kelas yang tidak diinginkan oleh peserta didik. Penggunaan metode ataupun
model pembelajaran yang tidak tepat merupakan salah satu pemicu peserta didik
kurang termotivasi dalam belajar. Sehingga pemilihan metode ataupun model
pembelajaran adalah hal yang sangat krusial dalam upaya peningkatan
kemampuan berpikir peserta didik.

Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik dalam belajar di kelas. awal model
pembelajaran problem solving yaitu ada masalah yang jelas untuk dipecahkan.
Pada tahap ini, peserta didik diberikan masalah berupa soal. Peserta didik akan
menemukan permasalahan, sehingga dalam diri peserta didik muncul rasa ingin
tahu dan gagasan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Jika menggunakan
model pembelajaran problem solving, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik salah satunya kemampuan berpikir kreatif,
sehingga apabila tujuan tersebut dapat tecapai, maka usaha unutk membuat proses
pembelajaran fisika menjadi lebih inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi

peserta didik akan terwujud pula.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah Pre-Experimental (Pra-Eksperimen), dilaksanakan
pada peserta didik kelas XI.IPA.1 SMA Negeri 4 Luwu Kab. Luwu tahun ajaran
2017/2018. Bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
problem solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Skema one group pre test-post test design ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skema One Group Pre Test-Post Test Design

Pretest Perlakuan | Posttest

Ol X 02

(Arikunto, 2006: 85)

Keterangan:
X = Pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran

problem solving

O;= Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum diberikan

perlakuan
0,= Kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan

perlakuan

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 4
Luwu tahun ajaran 2017/2018. Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI IPA;

yang dipilih secara random sampel (acak kelas), karena seluruh peserta didik

kelas X1 adalah homogen.

30
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran Problem solving adalah pola urutan kegiatan yang
dilakukan peserta didik bersama pendidik untuk memecahkan masalah
dengan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan serta efektif.
2. Kemampuan berpikir kreatif dalam fisika adalah skor total yang dicapai
setelah melalui proses pembelajaran yang mencakup indikator

kemampuan berpikir kreatif.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan

penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berikut merupakan uraian dari masing-
masing instrumen yang digunakan.
1) RPP yang dibuat sebanyak 10 kali pertemuan
2) Tes kemampuan berpikir kreatif yaitu pretest dan postest dalam bentuk soal

essay, dengan jumlah soal 10 butir soal essay.

Berikut ini daftar indikator dan jumlah soal kemampuan berpikir kreatif:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kreatif
No. | Indikator Kemampuan Jumlah Nomor
Berpikir Kreatif Soal Soal
1. | Memprediksi 2 1,6
2. | Merumuskan masalah 2 2,7
3. | Merumuskan hipotesis 2 3,8
4. | Merancang percobaan 2 4,9
5. | Kesimpulan 2 5,10

Sumber : Data primer terolah, 2017
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Format penilaian dalam menilai kemampuan berpikir kreatif peserta
didik adalah dengan menggunakan skor satu sampai empat pada indikator
memprediksi, skor satu sampai tiga pada indikator merumuskan masalah,
skor satu sampai tiga pada indikator merumuskan hipotesis, skor satu sampai
lima pada indikator merancang percobaan, skor satu sampai empat pada
indikator kesimpulan. Format penilaian yang digunakan dalam menilai skor
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dilampirkan pada Lampiran A.

Pada saat melakukan pretest dan posttest pertemuan awal dan akhir
dengan duabelas pertemuan. Hasil pretest dan posttest peserta didik
kemudian diperiksa dengan format penilaian.

Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran

Bahan ajar dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang mengacu pada
kemampuan berpikir kreatif dengan model pembelajaran problem solving.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) jumlah LKPD yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 10 LKPD.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Melakukan observasi di lokasi penelitian terlebih dahulu untuk
mendapatkan sampel dan jadwal penelitian, melihat kegiatan belajar
mengajar peserta didik untuk menunjang pembuatan RPP dan instrumen
penelitian.

2. Penyelenggaraan tes berupa pemberian pretest
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Sebelum diberi perlakuan pada kelas sampel, Selama tes berlangsung,
pengawasan dilakukan sedemikian rupa sehingga memperkecil adanya
kerja sama antara peserta didik. Setelah pengambilan data selesai,
diadakan pemeriksaan atau pemberian skor terhadap jawaban peserta
didik. Instrumen yang dugunakan pada pretest ini adalah tes kemampuan
berpikir kreatif fisika sebelum diberi perlakuan dalam bentuk essay yang
terdiri atas 10 butir soal.

3. Memberikan perlakuan yaitu melaksanakan proses pembelajaran fisika
menggunakan model pembelajaran problem solving.

4. Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir yaitu pemberian
posttest. Posttest diberikan pada kelas sampel setelah diberikan perlakuan
untuk melihat sejauh mana peranan keterampilan proses terintegrasi
terhadap kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik. Instrumen yang
dugunakan pada posttest ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif setelah
diberi perlakuan dalam bentuk essay yang terdiri 10 butir soal
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu tes kemampuan berpikir

kreatif fisika yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung.

F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini yang dilaksnakan melalui tiga
tahap adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:



34

a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika SMA

Negeri 4 Luwu untuk meminta izin melaksanakan penelitian.

b. Mengkonfirmasi materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian.
c. Menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
digunakan ada 4 yaitu:

1) RPP yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan
format RPP Permendikbud No.22 Tahun 2016. RPP yang dibuat
sebanyak 10 kali pertemuan yang terdiri dari dua kompetensi dasar:
3.3 dan 3.4 Memahami teori Kinetik gas dan karakteristik gas pada
ruang tertutup.

2) Menyusun instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk
soal essay, dengan jumlah soal 10 butir soal essay.

3) Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving.

4) Bahan ajar dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dibuat
sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada kemampuan berpikir
kreatif.

5) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil rancangan dari peneliti dengan mengacu
pada model pembelajaran problem solving. Adapun jumlah LKPD

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 LKPD.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan 12 kali pertemuan



b. Memberikan pretest diawal pembelajaran.
c. Menyampaikan materi yang akan diajarkan.
d. Menerapkan model pembelajaran problem solving.

e. Memberikan posttest.
3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:
a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

Adapun tahap-tahap tersebut dapat di lihat seperti pada gambar 3.1

dibawah ini berikut.

Tahap Persiapan

\ 4

Studi pendahuluan, studi literatur tentang model pembelajaran
problem solving

A 4

Penentuan materi, populasi dan sampel

A 4

Pembuatan Instrumen, telaah Instrumen, dan uji coba instrumen

A 4
Tahap Pelaksanaan

A 4

Pelaksanaan model
pembelajaran problem solving

Posttest

y

Pretest >

A 4

A 4

Pengolahan dan analisis data |

\ 4
Penarikan kesimpulan

Tahap akhir

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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G. Teknik analisis Data
1. Analisis Instrumen Penelitian
Penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Problem
Solving Untuk Meningkatakan Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Kelas
XI IPA; SMA Negeri 4 Luwu, semua instrumen yang telah dikonsultasikan
ke dosen pembimbing untuk selanjutnya dinilai kelayakannya oleh dua
orang pakar. Validasi isi dilakukan oleh dua orang pakar.

Penilai Pakar #1
Relevansi lemah Relevansi kuat

(butir bernilai1  (butir bernilai
atau 2) 3 atau 4)

Relevansi
lemah

Penilai (butir bernilai

Pakar 1 atau 2)
#2

Relevansi kuat

(butir bernilai
3 atau 4)

Gambar 3.2. Model Kesepakatan antar Penilai untuk Validitas Isi
Keterangan:

A = banyaknya butir dalam sel A (relevansi lemah-lemah)
B = banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-lemah)
C = banyaknya butir dalam sel C (relevansi lemah-kuat)
D = banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-kuat)

Adapun rumus uji Gregory yang digunakan sebagai berikut:

D
V- =
" lA+B+C+D

(Aryawan, dkk., 2014: 5)
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Syarat uji Gregory, jika V¢ > 0,75 atau > 75% maka dapat dinyatakan

konsistensi internal (kesepahaman pakar).

me

Setelah divalidasi oleh dua orang pakar. Hasil analisis validasi dengan
nggunakan uji Gregory ditunjukan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Hasil analisis validasi dengan uji Gregory

No. Perangkat R Keterangan

1. RPP 1,0 Layak digunakan
2. LKPD 1,0 Layak digunakan
3. Materi ajar 1,0 Layak digunakan
4. Instrumen 1,0 Layak digunakan

Sumber : Data primer terolah, 2017

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dengan hasil uji Gregory r > 0,75 dapat di

simpulkan bahwa semua perangkat yang digunakan dalam penelitian layak

digunakan. Hasil uji Gregory dapat dilihat pada Lampiran D.

2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan atau mengungkapkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran fisika.
Kemampuan berpikir kreatif tersebut ditampilkan dalam bentuk skor rata —
rata.
a.Skor rata —rata

Skor rata —rata peserta didik ditentukan dengan rumus berikut:

&
N

Me = (Sugiyono, 2013: 49).

dengan:
Me = Skor rata —rata



38

Y.x  =Jumlah skor total peserta didik
N = Jumlah responden

b.Standar deviasi

Menentukan standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut:

n-—1

(Sugiyono, 2013: 57)

dengan:

S = Standar deviasi

Xi = Skor peserta didik

X = Skor rata —rata

n = Banyaknya subjek penelitian

Hasil perhitungan disesuaikan dengan kriteria dibawabh ini.

Kriteria kemampuan berpikir kreatif pretest ke posttest dengan merujuk
pada skor maksimal yang mungkin diperoleh dan skor minimal yang mungkin
diperoleh pada pretest ke posttest, dengan rentang 0-34 sehingga diperoleh kelas
interval yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Berpikir Kreatif Peserta Didik

Interval Kriteria tingkat berpikir kreatif
28-34 Sangat Baik
21-27 Baik
14-20 Cukup
7-13 Kurang
0-6 Sangat Kurang

(Komariah, 2011).

3. Uji N-Gain

Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai

pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, indeks gain akan digunakan apabila
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rata-rata nilai posttes sebelum dan setelah perlakuan berbeda. Rumus indeks

gain (d) menurut Meltzer adalah sebaga iberikut:

Hasil analisis uji Gain dengan menggunakan rumus

0;-0,
skor maksimum — 04

Gain (d) =

dengan:
O, = Skor postes
01 = Skor pretes

Smaks = Skor maksimum

Interpretasi N-Gain disajikan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel .3.2 Klasifikasi Interpretasi N-Gain

Besar Persentase | Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2003 : 153)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang diperoleh melalui
pretest dan posttest. Pretest dan posttest dilaksanakan dengan menggunakan
perangkat tes yang sama berupa tes tertulis berbentuk essay sebanyak 10 soal.
Pre test dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan dan setelah beberapa kali
pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran problem solving,
selanjutnya diberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kreatif fisika peserta didik.

Berikut ini dikemukakan hasil deskriptif pencapaian kemampuan berpikir
kreatif fisika secara umum peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 4 Luwu
tahun ajaran 2017/2018 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving. Dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Skor Peserta Didik kelas XI IPA.1 SMAN 4
Luwu pada saat Pretest dan Posttest.

Statistik Pretest Posttest
Ukuran Sampel 30 30
Skor Maksimum 38 38
Skor tertinggi 10 33
Skor terendah 1 18
Skor rata-rata 2,9 25,6
Standar deviasi 4,08 5,39
Varians 3,7 26,9

Sumber : Data primer terolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh gambaran bahwa kemampuan berpikir
kreatif fisika peserta didik pada pretest dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving menunjukkan skor rata-rata yang dicapai adalah 2,9. Pada
posttest dengan menggunakan model pembelajaran problem solving menunjukkan
skor rata-rata yang dicapai adalah 25,6. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-
rata posttest dengan menggunakan model pembelajaran problem solving lebih
besar dari pada pretest yang berikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving. Analisis lengkap mengenai skor rata-rata, skor
maksimum, skor minimum, standar deviasi serta varians pretest dan posttest

dapat dilihat pada Lampiran C.

Jika skor kemampuan berpikir kreatif Fisika peserta didik kelas XI IPA.1
dianalisis dengan menggunakan presentase pada distribusi frekuensi sehingga kita

dapat melihat peningkatan dari data tersebut, dapat dilihat pada Tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas Kelas XI IPA; SMAN 4
Luwu Pada Saat Pretest Dan posttest.

No | Interval | Kriteria KBK Pretest Postest
Persentase Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%) (%)
1 28-34 Sangat Baik 0 0 16 53,33
2 21-27 Baik 0 0 8 26,67
3 14-20 Sedang 0 0 6 20
4 7-13 Kurang 24 80 0 0
5 0-6 Kurang 26 86,67 0 0
Sekali
Jumlah 30 100 30 100

Sumber : Data primer terolah, 2017
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada pretest memiliki jumlah
peserta didik yang lebih banyak menduduki posisi kategori kurang sekali, yang

memiliki persentase 86,67% (26) peserta didik yang berada pada tingkat ini.
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Sedangkan pada posttest memiliki jumlah peserta didik yang lebih banyak
menduduki posisi kategori sangat baik, yang memiliki persentase 53,33% (16)
peserta didik yang berada pada tingkat ini. Untuk memperjelas peningkatan

kriteria pretest dan posttest, maka disajikan dalam diagram berikut:

_86.67
80.00 A
70.00 -
¥ 60.00 - 53.33
# 50.00 -
=
9 40.00 + M pretest
o 26.67
o 30.00 - 20.00 M posttest
20.00 -
10.00 - ) ) ) ) )
kurang kurang sedang baik sangat
sekali baik
kriteria kemampuan berpikir kreatif

Gambar 4.1 Histogram Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Pada Pretest Dan Posttest

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas terlihat bahwa paningkatan peroleh peserta
didik pada saat pretest memiliki persentase 0% pada kategori sangat baik dan
pada kategori kurang sekali memiliki presentase yaitu 86,67%. Pada saat posttest
memiliki persentase 53,33% pada kategori sangat baik, dan pada kategori kurang
sekali memiliki presentase vyaitu 0%. Itu artinya bahwa terdapat
peningkatankemampuan berpikir kreatif fisika pada peserta didik.

Selain persentase skor pencapaian yang diperoleh peserta didik secara
individu, Tabel 4.3 menyajikan persentase skor kemampuan berpikir kreatif untuk
setiap indikator pada pretest dan posttest.

Tabel 4.3 Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik untuk
Setiap Indikator pada Pretest Dan Posttest
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No. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Persentase
Ketercapaian Skor
pretest | posttest

1 | Memprediksi mengenai jenis variabel 21,25% 65,41%
2 | Merumuskan masalah 21,11% 77,77%
3 | Merumuskan hipotesis 0% 58,33%
4 | Merancang percobaan 0% 83,33%
5 | Kesimpulan 0% 69.58%

Persentase Rata-rata

7,06% 59,07%

Sumber: Data Primer Terolah, 2017

Secara  keseluruhan  hasil  penelitian

menunjukkan  adanya

peningkatanpersentase skor setiap indikator kemampuan berpikir kreatif dari

Pretest Dan Posttest. Peningkatanhasil penelitian ini secara rinci disajikan dalam

bentuk diagram sebagai berikut.

90.00% -~ 83%

77.77%

80.00% -

69.58%

70.00% | 6°-41%

58.33%

60.00% -

50.00% -

40.00% -

Persentase

30.00% v21.25 21.11 M pretest
20.00% - W posttest
0, 4
10.00% 0.00%4 0.00%4 0.00
0.00%

k1 k2 k3 k4

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Gambar 4.2 Persentase Skor Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Pretest Dan Posttest

Keterangan:
K1 : Indikator memprediksi
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K2 : Indikator merumuskan masalah
K3 : Indikator merumuskan hipotesis
K4 : Indikator merancang percobaan
K5 : Indikator kesimpulan

Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa peningkatanpersentase skor pada

setiap indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik terjadi peningkatandari

Pretest Dan Posttest. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Indikator memprediksi mengenai jenis variabel mengalami perbedaan. Pada
pretest menunjukkan 21,25% dan posttest menunjukkan bahwa 65,22%
peserta didik telah dapat memprediksi jenis variabel pada peryataan..
Indikator merumuskan masalah mengalami perbedaan. Pada pretest
menunjukkan 21.11% dan posttest menunjukkan bahwa 77,77% peserta didik
dapat merumuskan masalah yang sesuai dengan pernyataan dan persamaan.
Indikator merumuskan hipotesis mengalami perbedaan. Pada pretest
menunjukkan 0,00% dan posttest menunjukkan bahwa 58,33% peserta didik
dapat merumuskan hipotesis sesuai rumusan masalah yang dibuat.

Indikator merancang percobaan mengalami perbedaan. Pada pretest
menunjukkan 0,00% dan posttest menunjukkan bahwa 83,33% peserta didik
dapat mengemukakan suatu percobaan berdasarkan materi

Indikator kesimpulan mengalami perbedaan. Pada pretest menunjukkan
0,00% dan posttest menunjukkan bahwa 69,58% peserta didik dapat
menyimpulakan pada peryataan tersebut.

Berdasarkan hal di atas, peningkatanpaling tinggi terlihat pada indikator

merancang percobaan dan peningkatanpaling rendah yang diraih peserta didik

adalah pada indikator merumuskan hipotesis.
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Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatankemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA Negeri 4 Luwu dari
pretest ke posttest yaitu pretest sebesar 7,06% dan pada posttest sebesar 59,07%.

2. Uji N-Gain
Untuk melihat rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut disajikan
distribusi dan persentase rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria indeks gain.

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Perolehan Gain Ternormalisasi Peserta Didik

Kriteria | Indeks Gain | Frekuensi | Persentase Rata-Rata Gain
(%) Ternormalisasi (G)
Tinggi g>0,70 9 30 0,61
Sedang | 0,70>g>0,30 21 70
Rendah 0,30>¢ 0 0
Jumlah 35 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 9 peserta didik memenuhi kriteria tinggi,
21 peserta didik memenuhi kriteria sedang, dan 0 peserta didik yang memenuhi
kriteria rendah. Terlihat juga bahwa peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4
Luwu tahun ajaran 2017/2018 memiliki Skor rata-rata gain ternormalisasi sebesar

0,61 yang merupakan kategori sedang.

2. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatankemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembeljaran problem solving kelas XI IPA.1 di SMA Negeri 4 Luwu pada
materi fluida. Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan peserta didik yang

diajar dengan menggunakan model pembeljaran problem solving lebih tertarik
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mengikuti pelajaran dan dengan mudah memahami materi pelajaran, sehingga
kemampuan berpikir kreatif peserta didik terdapat perbedaan.

Menurut  Sanjayanti (2013) dalam penelitiannya bahwa “model
pembelajaran problem solving sangat relevan dengan potensi serta tujuan umum
pembelajaran IPA. Pada saat guru menyajikan pembelajaran IPA menggunakan
model pembelajaran problem solving peserta didik akan belajar memahami
masalah dan mampu belajar memecahkan masalah dalam belajar fisika”.

Penerapan model pembelajaran problem solving diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan diberi perhatian khusus
karena akan menyebakan tidak tumbuhnya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dalam belajar fisika. Oleh sebab itu pada penilitian ini digunakan model
pembelajaran problem solving dengan harapan ditemukannya pengaruh penerapan
tersebut terhadap kemampuan berpikir kreatif. Sebagaimana penekanan
kemampuan berpikir kreatif yakni selalu berhubungan dengan kegiatan
mengevaluasi dan mengeksplorasi yang memerlukan suatu stimulus (berupa
masalah), respon (langkah dari kegiatan probem solving).

Berdasarkan pengalaman peneliti diawal pembelajaran pertanyaan
mendasar sebagai starting point yang akan menimbulkan rasa ingin tahu peserta
didik dan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered learning).
Peserta didik dituntut untuk bekerja secara kolaboratif kemudian mengkaji materi
yang diberikan dari fenomena yang sering dijumpai peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik merasa tertarik untuk mengetahui
permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari, kemudian peserta didik dibawah

ke ranah praktikum yang alat dan bahannya berkaitan dalam kehidupan sehari-hari



47

dan menutup dengan presentasi hasil lembar kerja mereka. Akibatnya peserta
didik memiliki gairah atas pelajaran fisika dan mulai terbiasa untuk selalu
bertanya bagaimana semua itu terjadi, sehingga mereka mencari tahu jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang sesuai dengan fenomena yang sering
mereka lihat.

Mengenai pengelolaan data tentang kemampuan berpikir kreatif fisika
peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 4 Luwu dengan penerapan Model
pembelajaran Problem Solving pada Pembelajaran Fluida dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif.

Pada pelaksanaan pembelajaran ini berbagai aktivitas belajar telah
dilakukan oleh peserta didik. Untuk mengetahui peranan pembelajaran tersebut,
diambil satu kelas sebagai kelompok sampel. Pada desain penelitian yang
digunakan adalah one-group pretest posttest design.

Berdasarkan data yang diperoleh pada posttest lebih tinggi dibandingkan
pada pretest. Tingginya kemampuan berpikir kreatif pada Posttest disebabkan
karena adanya pengaruh pembelajaran dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran problem solving.

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata peserta didik sebelum
diterapkan penerapan pendekatan keterampilan proses dengan metode eksperimen
peserta didik lebih rendah dibandingkan skor rata-rata peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran problem solving dengan metode eksperimen. Hal
itu dapat terlihat pada rata-rata skor yang diperoleh peserta didik dan standar

deviasi yaitu untuk pretest skor rata-rata yang diperoleh peserta didik 2,9 dan
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standar deviasi 4,08 sedangkan postest rata-rata skor yang diperoleh peserta
didik 25,6 dan standar deviasi 5,39.

Dari hasil analisis N-Gain diperoleh peningkatan kemampuan berpikir
kreatif fisika peserta didik dalam kategori tinggi dan sedang secara individual
dari 30 peserta didik terdapat 9 orang atau (30%) yang memenuhi Kriteria tinggi
dan 21 Orang (70%) yang memenuhi Kriteria sedang. Sedangkan pada kategori
rendah secara individual dari 30 peserta didik terdapat O orang atau (0%) yang
memenuhi Kriteria rendah. Namun jika ditinjau dari keseluruhan skor peserta didik
maka peningkatan kemampuan berpikir kreatif fisika berada pada kategori sedang
dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,61 (kategori sedang). Hasil analisis ini
menggambarkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran Penerapan model
pembelajaran Problem Solving di kelas tersebut maka terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik.

Peningkatan kemampuan berpikir  kreatif peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving didukung oleh hasil penelitian
teori yang dikemukakan oleh Gagne (dalam Ristiasari, 2012) bahwa “ belajar
merupakan perubahan yang terjadi dalam kemampuan yang terjadi setelah belajar
secara terus menerus (stimulus-respon)”. Problem solving merupakan proses
mental dan intelektual dalam menemukan masalah dan problem solving dengan
pendekatan ini peserta didik dapat terlatih memecahkan masalah berdasarkan data
dan informasi yang akurat.

Dari kegiatan pembelajaran ini, peserta didik belajar untuk menghargai
pendapat orang lain, dapat meningkatkan kemampuan dalam komunikasi,

menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah yang dihadapi serta dapat
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mengembangkan karakternya. peningkatan kemampuan berpikir kreatif didukung
oleh beberapa teori dan hasil penelitian. Salah satu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ristiasari, (2012) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
tidak dapat diajarkan dengan menggunakan metode ceramah. Pembelajaran
yang melibatkan pesrta didik melalui kegiatan eksperimen, selain peserta didik
dapat mendengar penjelasan pendidik, peserta didik juga dapat melihat dan
mengalami fenomena yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa penggunaan
model pembelajaran problem solving memiliki fungsi positif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, khususnya peserta didik kelas XI SMA Negeri 4

Luwu tahun ajaran 2017/2018.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka

kesimpulan yang diperoleh adalah.

1. Skor kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik sebelum diterapkan
model pembelajaran problem solving pada peserta didik kelas XI IPA.1
SMA Negeri 4 Luwu tahun ajaran 2017/2018 rata-rata yang diperoleh 2,9.
2. Skor kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik sesudah diterapkan
model pembelajaran problem solving pada peserta didik kelas XI IPA.1
SMA Negeri 4 Luwu tahun ajaran 2017/2018 rata-rata yang diperoleh 25,6
3. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajaran problem solving pada peserta
didik kelas XI IPA.1 SMA Negeri 4 Luwu tahun ajaran 2017/2018
B. Saran
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran problem
solving dalam proses pembelajarannya sebagai salah satu alternatif dalam mata
pelajaran fisika untuk dapat mencapai kemampuan berpikir kreatif fisika yang
diharapkan serta mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan

judul yang sama agar penelitian yang dilakukan lebih disempurnakan lagi.
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3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan pendekatan dalam pembelajaran
dapat menjadi salah satu alternatif diterapkan pada mata pelajaran Fisika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik

melalui model pembelajaran problem solving.
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Lampiran A.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Luwu
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XU

Materi Pokok : Tekanan hidrostatis
Tahun Ajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



. KOMPETENSI DASAR

58

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif

dan peduli
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari

sebagai

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

. INDIKATOR

3.3.1 Menentukan tekanan hidrostatis

3.3.2 Menerapkan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari

3.3.3 Memecahkan persoalan tentang fluida statis

. MATERI PEMBELAJARAN

Fluida

- Tekanan hidrostatis

. METODE PEMBELAJARAN

- Model : Problem Solving

- Metode : Diskusi dan bertanya
- Pendekatan Saintifik

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

wujud

Langkah-
langkah

Aktivitas Pembelajaran

Alokasi
waktu
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(menit)
Kegiatan awal
Fasel: Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersiapkan berdoa untuk memulai proses
siswa dan pembelajaran.
menjelaskan . Guru menanyakan tentang kondisi kabar
tujuan siswa, kehadiran siswa.
Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh  sederhana tentang tekanan
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun
Kegiatan inti
Fase 2: . Guru menjelaskan kegiatan yang akan
Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.
problem
. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.
Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.
Peserta didik dengan penuh rasa ingin
tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.
Fase 3: . Guru memotivasi siswa agar dapat

Mencari data
digunakan untuk
problem solving

merumuskan  permasalahan  sehingga

timbul pertanyaan

. Guru membagi LKPD untuk setiap

kelompok.

Peserta didik memahami isi LKPD dengan
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bimbingan guru dan menanyakan jika ada | 70 menit
kesulitan yang mereka hadapi.
Fase 4: 8. Peserta didik membuat hasil diskusi pada
Menetapkan LKPD dengan teman kelompoknya
hipotesis dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskusi didepan kelas dengan lancar.
Fase 5: 9. Guru membimbing dan  menilai
Menguiji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan
jawaban 10. Guru  menambahkan informasi yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.

Penutup
Fase 6: 1. Memberikan umpan balik terhadap proses | 10 menit
Menarik , (:jnlhss:: peTbe!aJaran: o ot gl
kesimpulan . Melakukan . egiatan t.m .a. anjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).
3. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
4. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
. PENILAIAN

A. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1.  Penilaian Sikap
1) Lembar Pengamatan Sikap
Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar
teman
2) Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
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3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan
2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai

pernyataan

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh .
SkorMaksimal * 100 = skorakhir
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor
akhir :
15
5% 100 = 60

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai :

Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80 < skor < 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor < 80
Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60

Kurang(D)  : apabila memperoleh skor : skor <40

2.  Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Tes tertulis

Instrumen

1. Jawablah semua pertanyaan dibawah ini! Seekor ikan berada pada kedalaman 15

meter di bawah permukaan air.
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dlssssssl
' -

Jika massa jenis air 1000 kg/m* , percepatan gravitasi bumi 10 m/s® dan tekanan
udara luar 10°> N/m, tentukan :
a) Tekanan hidrostatis yang dialami ikan

b) Tekanan total yang dialami ikan

2. Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami
sebuah kapal yang berada di kedalaman 100 m di bawah permukaan
laut. Jika U = 103 kg/m3.

3. Sebuah pipa U berisi dua cairan dengan kerapatan berbeda pada keadaan
setimbang. Di pipa sebelah kiri berisi minyak yang tidak diketahui
kerapatannya, di sebelah kanan berisi air dengan kerapatan 1000 kg/m3.
Bila selisih ketinggian di permukaan air adalah h =13 mm dan selisih
ketinggian antara minyak dan air adalah 15 mm. Berapakah Kkerapatan

minyak?

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor soal

1. |a) tekanan hidrostatis yang dialami ikan
diketahui:

p = 1000 kg/m®

g = 10 m/s?

h=10° N/m

ditanya: P,=....?
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Py = pgh
P, = (1000)(10)(15)
Py = 150000 = 1.5 x 107 N/m?
b) tekanan total yang dialami ikan
P=r+7r,
P = (1.5 % 10°) 4 (10°) = 2.5 x 10° N/m?

Dengan menggunakan persamaan :
P =Po + [Igh
=101 0103 Pa+ (103 kg/m3)(9,8 N/m)(100 m)
= 1081 kPa

Penyelesaian :

Tekanan di sebelah kiri pipa ™
disebabkan karena tekanan atmosfer l
dan berat minyak. Tekanan di sebelah
kanan pipa adalah karena berat air
dan tekanan atmosfer. Tekanan pada titik yang segaris adalah
sama sehingga:

Ug 1h 1=Ug2h 2

poh, (1000 kg/m’)(13 mm)

h = ,h ), S=——=x :8(6,7kr/m‘
Pty =Py Py i (5mm) 00,/ K

Jadi kerapatan minyak adalah 866,7 kg/ma3.

12

Jumlah

28

Rubrik/pedoman penskoran

No. soal Aspek yang dinilai

Skor
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1 e Menulis yang diketahui p dengan benar
e Menulis yang diketahui g dengan benar
e Mengkonversi satuan h dengan benar

e Menulis persamaan dengan benar

e Mendapatkan hasil dengan benar

I N T

Jumlah skor

e Menulis yang diketahui P dengan benar
e Menulis persamaan dengan benar

e Mendapatkan hasil dengan benar

A~ DN | ©

Jumlah skor

¢ Menjelaskan dengan benar
e Menganalisis hasil dengan benar
3. e Menulis persamaan dengan benar

e Mendapatkan hasil dengan benar

w N AW N

Jumlah skor

NILAI= Skor Perolehan *x100

skor maksimum

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media :
° Bahan bacaan
. LKPD

2. Sumber Belajar
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. Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk
SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.

J Buku penunjang lainnya.

o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

Luwu, 2017
Mengetahui,
Majamn
ifin, = lm
Acifln. S.r2 { NIM: 10539118913

NIP.196710251991011001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Luwu
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XN

Materi Pokok : Hukum Pascal
Tahun Ajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

I. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

. INDIKATOR
3.3.3 Memecahkan persoalan tentang fluida statis

3.3.4 Menentukan hukum pascal

. MATERI PEMBELAJARAN

Fluida

- Hukum pascal

. METODE PEMBELAJARAN
- Model : Problem Solving

- Metode : Diskusi dan bertanya
- Pendekatan Saintifik

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah- Aktivitas Pembelajaran Alokasi
langkah waktu
(menit)
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Kegiatan awal

Fasel: 5. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersiapkan berdoa untuk memulai proses

siswa dan pembelajaran.

menjelaskan 6. Guru menanyakan tentang kondisi kabar

tujuan siswa, kehadiran siswa.

7. Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh sederhana tentang hukum pascall
dalam kehidupan sehari-hari

8. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun

Kegiatan inti

Fase 2: 11. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.
problem

12. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

13. Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.

14. Peserta didik dengan penuh rasa ingin
tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.

Fase 3: 15. Guru memotivasi siswa agar dapat
I\/_Iencan data merumuskan  permasalahan  sehingga
digunakan untuk _

problem solving timbul pertanyaan

16. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Kemudian guru | 70 menit
membagi LKPD untuk setiap kelompok.

17. Peserta didik memahami isi LKPD dengan
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bimbingan guru dan menanyakan jika ada
kesulitan yang mereka hadapi.

Fase 4: 18. Peserta didik membuat hasil diskusi pada
Menetapkan LKPD dengan teman kelompoknya
hipotesis dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskusi didepan kelas dengan lancar.
Fase 5: 19. Guru  membimbing  dan  menilai
Menguiji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan

jawaban 20. Guru menambahkan informasi yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa

untuk memperkaya wawasan siswa.

Penutup
Fase 6: 5. Memberikan umpan balik terhadap proses | 10 menit
Menarik danlhsﬂkl penl:be_lajaran_. o ot
kesimpulan 6. Melakukan _ egiatan t_ln _a_ anjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun Kklasikal. (Refleksi).
7. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
8. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
. PENILAIAN

B. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
3. Penilaian Sikap
4) Lembar Pengamatan Sikap
Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar
teman
5) Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
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3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan
2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai

pernyataan

6) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh .
SkorMaksimal * 100 = skorakhir
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor
akhir :
15
5% 100 = 60

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai :

Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80 < skor < 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor < 80
Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60

Kurang(D)  : apabila memperoleh skor : skor <40

4.  Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Tes tertulis

Instrumen

1. Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban.




71

Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 2 cm dan jari-jari pipa besar adalah 18 cm,

tentukan besar gaya minimal yang diperlukan untuk mengangkat beban 81 N !

Sebuah dongkrak memiliki penghisap kecil 6 cm dan penghisap besar

diameternya 30 cm. Apabila penghisap kecil ditekan dengan gaya 400 N. Berapa

gaya yang dihasilkan pada penghisap besar ?

Pedoman Penskoran

No

Kunci jawaban

Skor soal

1.

Diket :

m = 250 kg
rn=2cm
r,=18cm
w=mg=2810N
ditanya F =....?

Jika diketahui jari-jari (r) atau diameter (D) pipa gunakan

rumus:
h_F
A'l a }1'}.
-~ ™
_FR F_E
we ||
p.

Diperoleh

11
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2

(.EL.
18 cm
2

B

F —(Ti)zxr
1= r 2

2

m
) ® 810N

1

Penyelesaian:

2

30
F, = (?) X 400 = 10000 N

6
Jumlah 17
Rubrik/pedoman penskoran
No. soal Aspek yang dinilai Skor
1. e Menulis yang diketahui m dengan benar 1
e Menulis yang diketahui r; dengan benar 1
e Menulis yang diketahui r, dengan benar 1
e Menulis yang diketahui w dengan benar
e Menulis persamaan dengan benar 4
e Mendapatkan hasil dengan benar 4
Jumlah skor 11
2. 2
e Menulis persamaan dengan benar 4
e Mendapatkan hasil dengan benar
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Jumlah skor 6

Skor Perolehan

NILAl= ———  x 100

skor maksimum

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Media :
° Bahan bacaan
° LKPD

Sumber Belajar

. Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.
. Buku penunjang lainnya.
o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

Luwu, 201

Mengetahui, 4
Mela.lafm .\fa.!:.ass;w
/ - \;k\\ \1-7:7—'—‘, /
S Z /Eima
Anﬁn, S.pd { NIM: 10339118913

NIP.196710251991011001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Luwu
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XN

Materi Pokok - Hukum Archimedes
Tahun Ajaran :2017/2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
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1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

. INDIKATOR
3.3.5 Menentukan hukum Archimedes
3.3.6 Menganalisis soal tentang hukum Archimedes

3.3.7 Menerapkan konsep hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

. MATERI PEMBELAJARAN
Fluida

- Hukum Archimedes

. METODE PEMBELAJARAN

- Model : Problem Solving
- Metode : Diskusi dan bertanya
- Pendekatan Saintifik

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah- Aktivitas Pembelajaran Alokasi
langkah waktu
(menit)
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Kegiatan awal

Fasel: 9. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersiapkan berdoa untuk memulai proses

siswfal dan pembelajaran.

mt_anjelaskan 10. Guru menanyakan tentang kondisi kabar

tujuan siswa, kehadiran siswa.

11. Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh  sederhana  tentang  hukum
Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

12. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun

Kegiatan inti

Fase 2: 21. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.
problem

22. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

23. Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.

24. Peserta didik dengan penuh rasa ingin
tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.

Fase 3: 25. Guru memotivasi siswa agar dapat
Mencarl data merumuskan  permasalahan  sehingga
digunakan untuk _

problem solving timbul pertanyaan

26. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Kemudian guru
membagi LKPD untuk setiap kelompok. 70 menit

27.

Peserta didik memahami isi LKPD dengan

bimbingan guru dan menanyakan jika ada
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kesulitan yang mereka hadapi.
Fase 4: 28. Peserta didik membuat hasil diskusi pada
Menetapkan LKPD dengan teman kelompoknya
hipotesis dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskusi didepan kelas dengan lancar.
Fase 5: 29.Guru  membimbing dan  menilai
Menguiji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan
jawaban 30. Guru  menambahkan informasi yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.
Penutup
Fase 6: 9. Memberikan umpan balik terhadap proses | 10 menit
. dan hasil pembelajaran.
Menarik . . .
kesimpulan 10. Melakukan _keglatan t_md_alf lanjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).
11. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
12. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
. PENILAIAN

C. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

5.

Penilaian Sikap

7) Lembar Pengamatan Sikap
Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar
teman

8) Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
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3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan
2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai

pernyataan

9) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh .
SkorMaksimal * 100 = skorakhir
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor
akhir :
15

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai :

Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80 < skor < 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor < 80
Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60

Kurang(D)  : apabila memperoleh skor : skor <40

6.  Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Tes tertulis

Instrumen

1. Sebuah kubus dengan sisi 0,2 m digantung secara vertikal dengan
seutas kawat ringan. Tentukan gaya yang dikerjakan fluida pada

kubus itu: Kubus dicelupkan seluruhnya kedalam air jika p
Kubus dicelupkan
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2. Sebuah batu memiliki berat 30 N Jika ditimbang di udara. Jika batu
tersebut ditimbang di dalam air beratnya = 21 N. Jika massa jenis air
adalah 1 g/cm®, tentukanlah:

a. Gaya ke atas yang diterima batu,
b. Volume batu, dan

c. Massa jenis batu tersebut.

3. Sebuah benda memiliki volume 20 m® dan massa jenisnya = 800
kg/m®. Jika benda tersebut dimasukkan ke dalam air yang massa
jenisnya 1.000 kg/m?®, tentukanlah volume benda yang berada di atas
permukaan air.

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor soal
1 Kubus tercelup seluruhnya
8
Vs = Viubus =0,2x0,2x0,2 = 0,008 m*
Fo= psVprg = 1000 x 0,008 x 10 = 80 N
2. | Diketahui: w =30 N, wps = 21 N, dan psir = 1 g/cm®.
Y% 30N
w=30N—-m=—=_———-5=3kg
g 10m/s
p air = 1 glcm® = 1.000 kg/m®
a Wp=W-—Fa 11
2IN=30N-Fa
FA=9N

b. Fa=pair V bau 0
9 N = (1.000 kg/m®) (Vpaw) (10 m/s?)
Vbatu = 9 X 1074 m3
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m 3 kg 1
= = = _x10%kag/m?
et = T g 10-4ms 3 g

P batu = 3.333,3 kg/ms.

Diketahui: Vpenda = 20 M>, ppenda = 800 kg/m®, dan pa; = 1.000
kg/m®.

Volume air yang dipindahkan = volume benda yang tercelup

Fa=p air V air-pindan § = berat benda

Fa =P air V bagian tercelup § = MY 1
P air V bagian tercelup = P benda V' benda
(1 kg/m®) (Vbagian tercelup) = (800 kg/m®) (20 m?)
VVbagian tercelup = 16 M’
Vinuneut = 20 m* — 16 m* = 4 m°,
Jumlah 40
Rubrik/pedoman penskoran
No. soal Aspek yang dinilai Skor
1 e Menulis yang diketahui V dengan benar 1
e Menulis yang diketahui F dengan benar 1
e Menulis persamaan dengan benar 2
e Mendapatkan hasil dengan benar 4
Jumlah skor 8
2. e Menulis yang diketahui W dengan benar 1
e Menulis yang diketahui p 4 dengan benar 1
1

e Menulis yang diketahui Fa dengan benar
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e Menulis yang diketahui Vy,, dengan benar 1

e Menulis yang diketahui p pa dengan benar 1

e Menulis persamaan dengan benar 2

e Mendapatkan hasil dengan benar 4

Jumlah skor 11

e Menjelaskan dengan benar 2

e Menganalisis hasil dengan benar 3

3. e Menulis persamaan dengan benar 2
4

¢ Mendapatkan hasil dengan benar

Jumlah skor 11

NILAI= Skor Perolehan x100

skor maksimum

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

3. Media :
. Bahan bacaan
. LKPD

4. Sumber Belajar
. Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk
SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.
. Buku penunjang lainnya.
o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Mahgsisga
P = = S
N W
=] 2 fd_
" ’ - Elma
Anﬁn, S.Pd NIM 330 [0

NIP.196710251991011001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Luwu
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XN

Materi Pokok : Tegangan Permukaan
Tahun Ajaran :2017/2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

A.KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

B.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR
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2.1

3.3

4.3
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Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

INDIKATOR

3.3.

8 Memecahkan soal tentang tegangan permukaan

MATERI PEMBELAJARAN
Fluida

- Tegangan permukaan

METODE PEMBELAJARAN
- Model : Problem Solving

- Metode : Diskusi dan bertanya
- Pendekatan Saintifik

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah- Aktivitas Pembelajaran Alokasi
langkah waktu
(menit)

Kegiatan awal

Fasel: 13. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit

Mempersiapkan berdoa untuk memulai proses
siswa dan pembelajaran.
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menjelaskan
tujuan

14.

15.

16.

Guru menanyakan tentang kondisi kabar
siswa, kehadiran siswa.

Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh sederhana tentang tegangan
permukaan dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun

Kegiatan inti

Fase 2:
Memahami
problem

31.

32.

33.

34.

Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan untuk menganalisis masalah.
Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.

Peserta didik dengan penuh rasa ingin
tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang

telah dibagikan.

Fase 3:

Mencari data
digunakan untuk
problem solving

35.

36.

37.

Guru memotivasi siswa agar dapat

merumuskan  permasalahan  sehingga
timbul pertanyaan
Guru membagi peserta didik menjadi

beberapa kelompok. Kemudian guru
membagi LKPD untuk setiap kelompok.

Peserta didik memahami isi LKPD dengan
bimbingan guru dan menanyakan jika ada

kesulitan yang mereka hadapi.

Fase 4:
Menetapkan

38.

Peserta didik membuat hasil diskusi pada
LKPD dengan teman kelompoknya

70 menit
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hipotesis dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskusi didepan kelas dengan lancar.

Fase 5: 39.Guru  membimbing dan  menilai
Menguji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan

jawaban 40. Guru  menambahkan informasi  yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa

untuk memperkaya wawasan siswa.

Penutup
Fase 6: 13. Memberikan umpan balik terhadap proses | 10 menit
Menarik danlhsmkl perEbe_IaJaran_. e i dal
kesimpulan 14. Melakukan _ eglatan t_ln _a_ anjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).
15. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
16. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
PENILAIAN

D. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
7. Penilaian Sikap
10) Lembar Pengamatan Sikap

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar
teman
11) Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan
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1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai

pernyataan

12) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh .
SkorMaksimal * 100 = skorakhir
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor
akhir :
15
ﬁx 100 = 60

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai :

Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80 < skor < 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor < 80
Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60

Kurang(D)  : apabila memperoleh skor : skor <40

. Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Tes tertulis

Instrumen

1. Suatu tabung berdiameter 0,4 cm jika dimasukkan secara vertikal ke
dalam air, sudut kontaknya 60°. Jika tegangan permukaan air 0,5 N/m
dan g = 10 m/s?, tentukanlah kenaikan air pada tabung.

2. Tegangan permukaan air raksa adalah 0,465 N/m. Sudut kontak air
raksa
dengan pipa kapiler berjari-jari 2,5 mm pada mangkuk sebesar 150°.
Berapa ketinggian air raksa relatif terhadap permukaan air raksa

dalam
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mangkuk?

3.

Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami
sebuah kapal selam yang berada di kedalaman 1.000 m di bawah permukaan

laut. Jika = 10° kg/m®

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor soal
1. | Diketahui: diapung = 0,4 cm, 6 = 60°, y = 0,5 N/m, dan g = 10
m/s?.
2~cosi
h=2""">" .
par
h=0,025m=2,5cm.
2. Penyelesaian :
Diketahui :
r=2.5mm, [J00= 0,465 N/m, (J[0= 150,
Jawab :
2(0,465 m) cos 150
h= 3 7 10
(13600 kg /m~)(1,5x107" m) (9,8 N/kg)
=-4,03x107 m =-4,03cm
Jadi, ketinggian air raksa negatif, atau ketinggian air raksa
dalam pipakapiler di bawah permukaan air raksa di
mangkuk.
3 | Diketahui
10

Po =101 x 103 pa




h=1000 m

jawaban

dengan menggunakan persamaan
P=potpgh

=101 x 103 pa +(10°

Kg/m®(9,8 N/m)(1000 m)

= 1081 kPa

Jumlah 27

Rubrik/pedoman penskoran

No. soal Aspek yang dinilai Skor
1. _ : : 1
e Menulis yang diketahui h dengan benar
2
e Menulis persamaan dengan benar A
¢ Mendapatkan hasil dengan benar
Jumlah skor 7
¢ Menjelaskan dengan benar 3
e Menulis yang diketahui h dengan benar 1
2. e Menulis persamaan dengan benar 2
e Mendapatkan hasil dengan benar 4
Jumlah skor 10
e Menulis yang diketahui p dengan benar 2
e Menulis persamaan dengan benar 4
e Mendapatkan hasil dengan benar
4
Jumlah skor 10
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NILAI= Skor Perolehan %100

skor maksimum

J. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

5. Media :
. Bahan bacaan
° LKPD

6.  Sumber Belajar
. Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk
SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.
. Buku penunjang lainnya.
o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

Luwu, 201

Mengetahui,

}mMmLelajaran
’ P

Arifin, S.Pd
NIP.196710251991011001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Luwu
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XN

Materi Pokok : Kapilaritas

Tahun Ajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

sebagai

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

INDIKATOR

3.3.9 Menganalisis soal tentang kapilaritas

MATERI PEMBELAJARAN
Fluida

K. Kapilaritas

METODE PEMBELAJARAN
- Model : Problem Solving
- Metode : Diskusi dan bertanya
- Pendekatan Saintifik

KEGIATAN PEMBELAJARAN

wujud

Langkah- Aktivitas Pembelajaran
langkah

Alokasi
waktu
(menit)
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Kegiatan awal

Fasel: 17. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersiapkan berdoa untuk memulai proses

siswfal dan pembelajaran.

mt_anjelaskan 18. Guru menanyakan tentang kondisi kabar

tujuan siswa, kehadiran siswa.

19. Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh sederhana tentang kapilaritas
dalam kehidupan sehari-hari

20. Peserta  didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun

Kegiatan inti

Fase 2: 41. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.
problem

42. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

43. Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.

44. Peserta didik dengan penuh rasa ingin
tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.

Fase 3: 45. Guru memotivasi siswa agar dapat
I\/_Iencan data merumuskan  permasalahan  sehingga
digunakan untuk _

problem solving timbul pertanyaan

46. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Kemudian guru | 70 menit

47.

membagi LKPD untuk setiap kelompok.

Peserta didik memahami isi LKPD
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dengan bimbingan guru dan menanyakan
jika ada kesulitan yang mereka hadapi.
Fase 4: 48. Peserta didik membuat hasil diskusi pada
Menetapkan LKPD dengan teman kelompoknya
hipotesis dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskusi didepan kelas dengan lancar.
Fase 5: 49. Guru  membimbing  dan  menilai
Menguiji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan
jawaban 50. Guru menambahkan informasi yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.
Penutup
Fase 6: 17. Memberikan umpan balik terhadap proses | 10 menit
: dan hasil pembelajaran.
Menarik . . .
kesimpulan 18. Melakukan _keglatan t_md_alf lanjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).
19. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
20. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
PENILAIAN

Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

9.  Penilaian Sikap

13) Lembar Pengamatan Sikap
: Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar

Jenis penilaian
teman

14)  Rubrik Penilaian Sikap
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Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai
pernyataan

15) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh .
SkorMaksimal ~ 100 = skorakhir
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor
akhir :
15
5% 100 = 60

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai :

Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80 < skor < 100
Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor < 80
Cukup (C) . apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60

Kurang(D) : apabila memperoleh skor : skor <40

10. Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Tes tertulis
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Instrumen

a. Berapa tinggi air yang naik dalam pipa yang jari-jarinya 0,15 mm jika
sudut kontaknya nol? [l [Juntuk air adalah 0,073.

2. Jika diketahui tekanan udara luar 1 atm dan g = 10 m/s2, tentukanlah tekanan
total di bawah permukaan danau pada ke dalaman:

a. 10 cm,

b.20 cm

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor soal
1. Penyesuaian :
Diketahui :
r=0,15mm=1,5 [1[110-4 m, [1[J=1.000 kg/m3
Jawab :
Ketinggian air h adalah:
7
.f 2(0,073 m) cos 0
1=
(1.000 kg/m?) (1,5 % 10™* m) (9,8 N/kg)
=9,93 x 102 m = 9,93 cm
Jadi, tinggi air dalam pipa =9,93 cm
2. | Diketahui: pp = 1 atm dan g = 10 m/s>
a. Tekanan total di bawah permukaan danau pada kedalaman
10 cm:
PA=po+pgh
= (1,013 x 105 N/m?) + (1.000 kg/m®) (10 m/s?)
(0,1 m)
= 1,023 x 105 N/m? 20
b. Tekanan total di bawah permukaan danau pada kedalaman
20 cm:
pA =p0+pgh
= (1,013 x 105 N/m?) + (1.000 kg/m®) (10 m/s?)
(0,2 m)

=1,033.105 N/m?
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Jumlah 27
Rubrik/pedoman penskoran
No. soal Aspek yang dinilai Skor

1. 1
Menulis yang diketahui h dengan benar 2
Menulis persamaan dengan benar 4

Mendapatkan hasil dengan benar
Jumlah skor 7
2. Menjelaskan dengan benar 5
Menganalisis dengan benar 5
Menulis persamaan dengan benar 5
Mendapatkan hasil dengan benar 5
Jumlah skor 20

NILAI= Skor PeroI'ehan *x100
skor maksimum

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

7. Media
Bahan bacaan
LKPD
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8.  Sumber Belajar
o Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk
SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.

J Buku penunjang lainnya.

. Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

Mengetahui,
G Pelajaran

P

Arifin, S.Pd
NIP.196710251991011001
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Lampiran A.2

Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester - X/ Lembar

Hari/Tanggal , ) o
Nama Anggota Kelompok : Rerja Pesenta Didike

% ............................... (I_KPD)

Kompetensi Dasar : Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

e

Tujuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum utama
hidrostatis
MASALAH
7 W
%& L) El ;ﬁ?

E%_--«, R osesoctess
B =ik .

Ca it

Gambar 1.1. Botol Air Mineral
Sumber : WWW.Google.Com

++ Dengan melihat botol terbuka yang terisi air diatas maka pertanyaan apakah
yang timbul di pikiran kalian?

% Untuk menyelesikan masalah di atas maka diskusikan bersama temanmu dan
kerjakanlah percobaan sederhana dibawah ini!

>

Alat dan Bahan
. Botol air mineral berukuran 500 Ml
Paku

Plester

A W np e

Pensil
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan
lubang dan jarak
pancaran pada botol
terbuka yang terisi air?

5. Air

. Penggaris

(2]

B. Cara kerja
. Dengan pensil, berilah tanda empat posisi pada ketinggian yang sama.
. Lubangi tanda pensil dengan menggunakan paku.

. Usahakan diameter lubang kira-kira sama.

. Tutup tiap lubang dengan sebuah plester. Isi botol dengan air.

g B~ W N

. Setelah itu buka plester dan amati kekuatan pancaran air dari keempat lubang
tersebut.
6. Ukurlah jarak pancaran air pada setiap lubang kemudian tuliskan hasil

pengukuran pada tabel.

C. Tabel Hasil Pengamatan
Tabel 1. Hubungan antara lubang dan jarak pancaran

Lubang Jarak pancaran (cm)

A w| N -

Pertanyaan

1. Bagaimanakah kekuatan pancaran air yang keluar dari keempat lubang dan
nyatakan air pada kedalaman yang sama ?

2. Suatu tempat didasar danau memiliki kedalaman 20 m. Jika massa jenis air
danau 1g/cm3, percepatan gravitasi g = 10 m/s2, dan tekanan diatas permukaan
air sebesar 1 atam, tentukan:

a. Tekanan hidrostatik di tempat tersebut.

b. Tekanan total di tempat tersebut.
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3. Berikan kesimpulan anda tentang percobaan ini?
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Mata Pelajaran . Fisika

Kelas/Semester o X Lembar
Hari/Tanggal : , .
Nama Anggota Kelompok : %6’574 Pesenta Didik

;. ............................... (I_KP[])

Kompetensi Dasar : Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari
Tujuan : Untuk mendeskripsikan hukum pascal

MASALAH

Gambar 1.1. Bambu
Sumber : WWW.Google.Com

¢+ Dengan melihat bambu diberi lubang sempit pada ketinggian yang sama
yang terisi air diatas maka pertanyaan apakah yang timbul di pikiran kalian?
% Untuk menyelesikan masalah di atas maka diskusikan bersama temanmu dan

kerjakanlah percobaan sederhana dibawabh ini!

Alat dan bahan

1. Bambu atau alat Pascal dan
2. Air
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Rumusan Masalah

2. Bagaimana penerapan
hukum pascal?

Cara kerja

1. Buatlah alat Pascal sederhana dengan ggunakan seruas bambu yang
ujungnya tertutup ruas dan di sekeliling ruas bambu diberi lubang
sempit pada ketinggian yang sama (apabila ada, gunakan alat Pascal).
Perhatikan Gambar 1

2. Isilah alat Pascal penuh dengan air .

3. Berilah tekanan ke dalam zat cair dalam tabung Pascal, lalu amati
keluarnya air dari tabung Pascal.

Pertanyaan

1. Peristiwa apa yang dapat kalian lihat dari percobaan tersebut?

2. Jelaskan peristiwa fisika dari percobaan yang dilakukan! Hukum fisika apa
yang berhubungan dengan percobaan tersebut?
3. Ketika pengisap kamu dorong, berarti kamu telah memberi tekanan

pada zat cair dalam ruang Pascal. Ke manakah tekanan tersebut diteruskan?
Jelaskan jawabanmu.

4. Apakah air yang keluar dari lubang tabung Pascal itu merata? Jelaskan
mengapa hal itu bisa terjadi.

5. Berilah kesimpulan dari hasil pengamatanmu.
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Mata Pelajaran . Fisika

Kelas/Semester : X Lembar
Hari/Tanggal , , o
Nama Anggota Kelompok : Rerja Pesenta Didil

%. ............................... (I_KP[])

Kompetensi Dasar : Menerapran hukum-hukwmn flulda statiie dalam kehidupan
sehari-hart

Tujuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum hukum
archimedes

MASALAH

Neraca Pegas

l\ Pancuran

=)
o

— Beban [ l U
Gelas Ukur

Gelas Berpancuran

Surnber : WWW.Google.Com

++ Dengan melihat gambar percobaan hukum archimedes diatas maka pertanyaan
apakah yang timbul di pikiran kalian?

% Untuk menyelesikan masalah di atas maka diskusikan bersama temanmu dan
kerjakanlah percobaan sederhana dibawah ini!

D. Alat dan Bahan
1. Neraca Pegas, 0-5 N



Statif, 1 buah

o~ wd

Gelas ukur, 250 mL
6. Air secukupnya

E. Cara kerja
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Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan
Antara berat benda di
udara dengan berat benda
pada zat cair?

Beban, tiga buah (biji salak, potongan bambu, dan tutup botol)
Gelas pancur, 1 buah

Neraca Pegas

[: Beban

|\° Pancuran

L1

o

U
Gelas Ukur

Gelas Berpancuran

Gambar 1.2. Percobaan Hukum Archimedes

Gambar 1.2 Menunjukkan sebuah balok/beban yang digantungkan ke neraca
pegas untuk diukur beratnya di udara (W,), sedangkan pada gambar kedua balok
yang digantung pada neraca pegas di masukkan kedalam gelas pancur yang telah
diisi dengan air yang dimana tepat diujung pancuran diletakkan gelas ukur.

Pertanyaan:

1. Berapakah berat beban diudara (W,) dan beban (W;) pada saat dicelupkan

kedalam gelas pencur?

2. Dengan menghitung selisih antara berat beban diudara dan berat beban
pada fluida, Berapakah nilai gaya angkat ke atas?
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3. Berapa banyakkah air yang berpindah ke gelas ukur saat beban
dicelupkan?

4. Selanjutnya, bagaimana jika beban tersebut kita ganti dengan beban yang
beratnya lebih besar?

5. Bagaimana hubungan antara volume zat cair yang dipindahkan dengan
gaya angkat ke atas?

6. Kesimpulan
Berdasrkan pembahasan di atas buatlah kesimpulan tentang hubungan Antara
berat benda di udara dengan berat benda pada zat cair.
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Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X Lembar
Hari/Tanggal : . . /s
Nama Anggota Kelompok : zm?“ pm Didite
D
o (LKPD)
Ao,
B e
|
Kowmpetensi dasar  : Menerapkan hukwm-hukewmn flulda statiie dalam kehidupan
sehari-hart
Twjuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan tegangan permukaan
MASALAH

Gambar 1.1. Kawat yg diikat benang
Sumber : WWW.Google.Com

++ Dengan melihat gambar kawat yang diikat benang kemudian celupkan kawat
melingkar bertangkai beserta benangnya. Angkat secara perlahan, apa yang
akan terjadi? Coba pikirkan!

% Untuk menyelesikan masalah di atas maka diskusikan bersama temanmu dan
kerjakanlah percobaan sederhana dibawah ini!

e Alat dan Bahan
1. Pisau silet
2. Air dalam bejana kaca
3. Kawat
4. Tali atau benang
5. Larutan sabun


http://4.bp.blogspot.com/-TogXu2PT03A/VrGMM0kidfI/AAAAAAAACuw/1Cw11kZ--9A/s1600/5.png

107

Rumusan Masalah

Bagaimana hasil
pengamatan percobaan
sederhana archimedes?

Langkah kerja

1.

Ambil pisau silet, kemudian jatuhkan kedalam bejana berisi air. Apa yang
terjadi?

. Keluarkan kembali silet dari air kemudian bersihkan sampai Kkering.

Letakkan dengan sangat perlahan pada posisi bidang silet mendatar dan
sejajar permukaan air. Apa yang terjadi?
Buatlah lingkaran dari kawat seperti gambar berikut ini.

Buatlah untaian benang jahit seperti gambar, kemudian ikatan pada kawat
melingkar seperti gambar.

Buatlah air sabun dalam bejana kaca, kemudian celupkan kawat melingkar
bertangkai beserta benangnya. Angkat secara perlahan,

Ulangi langkah 5 dan 6 dengan ukuran untaian benang yang berbeda.
Amati yang akan terjadi.

Data Percobaan :

Langkah ke .. Hasil Pengamatan Keterangan

1



http://4.bp.blogspot.com/-16zBcmeP0N8/VrGMJWLQLdI/AAAAAAAACus/zlDZ8ahlA2k/s1600/4.png
http://4.bp.blogspot.com/-TogXu2PT03A/VrGMM0kidfI/AAAAAAAACuw/1Cw11kZ--9A/s1600/5.png
http://4.bp.blogspot.com/-16zBcmeP0N8/VrGMJWLQLdI/AAAAAAAACus/zlDZ8ahlA2k/s1600/4.png
http://4.bp.blogspot.com/-TogXu2PT03A/VrGMM0kidfI/AAAAAAAACuw/1Cw11kZ--9A/s1600/5.png
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Analisis Data

1.

Mengapa pisau silet tenggelam?

2. Mengapa pisau silet dapat terapung?
3.
4. Apakah peristiwa terapung kapal laut disebabkan karena tegangan

Mengapa bentuk untaian benang menjadi berubah?

permukaan? Jelaskan.
Berikan kesimpulan anda tentang percobaan ini?
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Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X Lembar
Hari/Tanggal : , . /.
Nama Anggota Kelompok : z“?“ pem Didits
1
2 (LKPD)
T
A
- T
Kowpetenst Dasar  : Menerapkan hukwm-hukwn flulda statile dalam kehidupan
sehari-havi
Twjuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan kapilaritas
MASALAH

| Tissu di celupkan air
yang berwarna

Gambar 1.1. Bambu yang terisi air
berwarna
Sumber : Doc. Pribadi

®,

+«+ Dengan melihat gambar kedua bambu diatas maka pertanyaan apakah yang
timbul di pikiran kalian?

% Untuk menyelesikan masalah di atas maka diskusikan bersama temanmu dan

kerjakanlah percobaan sederhana dibawabh ini!

A. Alat dan Bahan
1. 2 buah potongan bambu berukuran sedang
2. Air berwarna secukupnya
3. Tisu
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Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan konsep
hukum archimedes ?

B. Prosedur kerja

1. Siapkan dua buah potongan bambu berukuran sedang yang akan

digunakan

Isi bambu yang pertama dengan air berwarna sampai penuh

3. Celupkan ujung tisu pada bambu pertama yang berisi air berwarna.
Lihat apa yang terjadi!

4. Kemudian dekatkan bambu kedua yang kosong pada bambu pertama,
lalu letakkan ujung tisu yang lainnya pada gelas kedua.

N

C. Pembahasan
1. Mengapa air yang di gelas dapat menjalar naik melalui tisu?
2. Apakah air berpindah pada bambu kosong melalui tisu? Mengapa bisa
demikian?
3. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan yang telah kalian lakukan?
4. Bagaimana peristiwa tersebut dapat terjadi?

D. Kesimpulan
Disebut apakah peristiwa tersebut dalam fisika?
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Lampiran A.3

PERTEMUAN I

1. Tekanan hidrostatis

Perhatikan masalah dibawah ini.

bejana kaca

e -

-~ Amati !l Terdapat empat ekor
ikan di dalam air. lkan yang
manakah yang menerima tekanan
hidrostatis yang paling besar dan
yang paling kecil?

——— — — — — —

dazar beyana

S ——

Gambar 1.1. Ikan dalam bejana

Sumber : WWW.Google.Com

Tekanan hidrostatis tergantung dari kedalaman suatu benda
dalam benda, maka tekanan hidrostatis yang diterima semakin besar.
jika letak benda semakin dekat dengan permukaan air, maka tekanar

semakin kecil.
Amati !!! Perhatikan gambar\
Serangga berjalan di atas air di
samping Kira-kira apa yang
timbul dipikiran kalian mengapa
serangga tersebut dapat berdiri di
atas permukaan air? Bagaimanakah
hukum Fisika menerangkan

peristiwa ini 2??

Gambar 1.2. Serangga berjalan di \ /

atas air

Sumber : www.google.com


http://2.bp.blogspot.com/-6x_jFhEm8yM/UUGqT-CruHI/AAAAAAAAPjM/f1jM0qzmLQ8/s1600/serangga-berjalan-di-atas-air.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-6x_jFhEm8yM/UUGqT-CruHI/AAAAAAAAPjM/f1jM0qzmLQ8/s1600/serangga-berjalan-di-atas-air.jpg
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Fluida adalah zat yang dapat mengalir dan berubah bentuk
(dapat dimampatkan) jika diberi tekanan. Jadi, yang termasuk ke
dalam fluida adalah zat cair dan gas. Perbedaan antara zat cair dan
gas terletak pada kompresibilitasnya atau ketermampatannya. Gas
mudah dimampatkan, sedangkan zat cair tidak dapat dimampatkan.
Ditinjau dari keadaan fisisnya, fluida terdiri atas fluida statis atau
hidrostatika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang fluida atau zat
alir yang diam (tidak bergerak) dan fluida dinamis atau
hidrodinamika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang zat alir atau
fluida yang bergerak. Hidrodinamika yang khusus membahas

mengenai aliran gas dan udara disebut aerodinamika.

Untuk menjawab masalah di atas, pahamilah materi berikut ini

dengan baik,...!!!!!

1.1 Pengertian Tekanan Hidrostatis

Setiap benda yang terletak pada

suatu bidang akan melakukan tekanan
Catatan : Tekanan adalah

gaya per satuan luas
yang bekerja dalam arah
tegak lurus suatu
permukaan.

pada bidang tersebut. Zat cair yang

berada di dalam suatu bejana juga

melakukan tekanan terhadap dasar
bejana itu. Tekanan yang dilakukan zat
cair  demikian  disebut  tekanan
hidrostatik.

Tekanan disimbolkan dengan : P

F
P=—
A
Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh berat zat
cair. Tiap titik di dalam fluida tidak memiliki tekanan yang sama

besar, tetapi berbeda-beda sesuai dengan ketinggian titik tersebut
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dari suatu titik acuan.

Beberapa peristiwa tersebut sangat berhubungan dengan
salah satu konsep Fisika, yaitu untuk membuktikan hukum utama
hidrostatis. Jadi, apakah hukum utama hidrostatis itu? Untuk dapat
lebih mengetahui konsep tersebut ayo lihat percobaan sederhana

dibawah ini.

Tujuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum utama

hidrostatis
Alat dan Bahan

7. Botol air mineral berukuran 500 Ml
8. Paku

9. Plester

10. Pensil

11. Air Gambar 1.2. Peristiwa Tekanan
Hidrostatis

12. Penggaris

. Sumber : WWW.Google.Com
Cara kerja

7. Dengan pensil, berilah tanda empat posisi pada ketinggian
yang sama.

8. Lubangi tanda pensil dengan menggunakan paku.

9. Usahakan diameter lubang kira-kira sama.

10. Tutup tiap lubang dengan sebuah plester. Isi botol dengan
air.

11. Setelah itu buka plester dan amati kekuatan pancaran air
dari keempat lubang tersebut.

12. Ukurlah jarak pancaran air pada setiap lubang kemudian

tuliskan hasil pengukuran pada tabel.

Melalui percobaan di atas kalian dapat menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hukum

utama hidrostatis




Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida tak bergerak.
Tekanan hidrostatis yang dialami oleh suatu titik di dalam fluida
diakibatkan oleh gaya berat fluida yang berada di atas titik tersebut.
Perhatikanlah Gambar 1.3 Jika besarnya tekanan hidrostatis pada
dasar tabung adalah p, menurut konsep tekanan, besarnya p dapat
dihitung dari perbandingan antara gaya berat fluida (F) dan luas

permukaan bejana (A) sehingga dirumuskan :

Gaya Berat fluida

F
A Luas permukaan bejana

p:

Gaya berat fluida merupakan perkalian antara massa fluida dengan
percepatan gravitasi bumi, ditulis:

__ Mflyida8
p - A *
Oleh karena
m=p}V,

persamaan tekanan oleh fluida dituliskan sebagai

Volume fluida di dalam bejana merupakan hasil perkalian antara
luas permukaan bejana (A) dan tinggi fluida dalam bejana (h). Oleh
karena itu, persamaan tekanan di dasar bejana akibat fluida setinggi

h dapat dituliskan menjadi:
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h

|

Gambar 1.3. Bejana
terisi fluida setinggi h,
akan mengalami
tekanan hidrostatik
sebesar py
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=p(Ah)g=

B phg

Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan ph, persamaannya

dituliskan sebagai berikut:

Dimana

ph=pgh

pn - tekanan hidrostatis (N/m?),

p . massa jenis fluida (kg/m3),

g : percepatan gravitasi (m/s?), dan

Tekanan hidrostatis pada suatu perairan sedalam 8 km lebih besar
dibandingkan dengan perairan yang kedalamanya 5 km, mengapa
demikian? Perhatikan gambar 2. Manakah yang memiliki tekanan
hidrostatis paling besar ? Besarnya tekanan hidrostatis pada gambar

2 adalah sama besar. Hal ini karena besarnya tekanan hidrostatis

hanya bergantung pada kedalaman suatu permukaan bukan bentuk * * 2 7 7 P
Gambar 1.4.Tekanan hidrostatik
permukaannya. pada titik A-B-C-D-E

besarnya sama

Sumber : WWW. Google.Com.

Seekor ikan berada pada kedalaman 4 m dari permukaan air sebuah danau. Jika
massa jenis air 1.000 kg /m3, tentukan tekanan hidrostatik yang dialami ikan,

Penyelesaian:

Kedalamanh=4m p_. =1.000 kg /m?
P,=latm=1x 105 N/m’

Tekanan hidrostatik yang dialami ikan
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PERTEMUAN 2

2. Hukum Pascal

Perhatikan masalah dibawah ini.

Amati ! Perhatikan gambar aI}
penyemprot pascal di samping kira-
kira apa yang timbul dipikiran kalian
Ketika penghisap ditekan, air akan
memancar keluar melalui lubang-

lubang ari ujung pompa? /

Alit peryemprot Pascal

Gambar 2.1. Alat Penyemprot Pascal

Sumber : WWW.Google.Com

Gambar 2.2. Alat hidrolik
pengangkat mobil

beban (mob

Sumber : www.google.com

Dapatkah kalian
menyebutkan contoh
lain yang
menggunakan prinsip
hukum Pascal?

cairan

Untuk menjawab masalah di atas, pahamilah materi berikut ini

dengan baik,...!!!!!



http://3.bp.blogspot.com/-slsEAyDCKmE/VQGAZ0zMaGI/AAAAAAAACuE/vfCZBKVacHk/s1600/yk.png
http://3.bp.blogspot.com/-slsEAyDCKmE/VQGAZ0zMaGI/AAAAAAAACuE/vfCZBKVacHk/s1600/yk.png
http://3.bp.blogspot.com/-slsEAyDCKmE/VQGAZ0zMaGI/AAAAAAAACuE/vfCZBKVacHk/s1600/yk.png
http://www.google.com/
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Gambar diatas menunjukkan alat hidrolik pengangkat
mobil yang merupakan salah satu contoh pengaplikasiaan
hukum pascall. Terlihat pada gambar diatas dengan gaya kecil
yang diberikan pada penampang yang kecil ternyata dapat
mengangkat mobil yang memiliki massa yang jauh lebih besar.
Selanjutnya untuk merumuskan persamaan dari konsep hukum
pascal, Kkita gunakan bejana berhubungan untuk memberi

gambaran yang lebih sederhana lagi.

Perhatikan gambar bejana berhubungan di bawabh ini.

F, Permukaan fluida pada
1 berhubungan sama tinggi.
A, ‘l‘ A, Bila kaki | yang luas penal

F gaya F; dan kaki Il yang
2
\_ / mendapat gaya F, maka |

harus berlaku :
Gambar 2.3. Sebuah bejana dengan

penampang yang berbeda

P1 = P2

Sumber : Google.com

Diakses pada 12:26 02/02/17

Maka didapatkan persamaan untuk hukum pascall

Fl F2 Fl:FzzAl:Az
E = E atau

Hukum Pascall dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari misalnya dapat dimanfaatkan untuk pompa hidrolik,
kita memberi gaya yang kecil pada pengisap kecil sehingga
pada pengisap besar akan dihasilkan gaya yang cukup besar,
dengan demikian pekerjaan memompa akan menjadi lebih

ringan, bahkan dapat dilakukan oleh seorang anak kecil
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Coba kalian pikirkan secara kreatif dari pertanyaan dibawah ini.

SO [

« Mengapa ketika kita memompa sebuah ban sepeda,
ternyata ban menggelembung secara merata?

% Bagaimana seorang pekerja pada pencucian mobil dapat
berdiri di bawah mobil sambil menyemprotkan air ke
bagian bawah mobil yang beratnya 100 kali lebih besar

dari beratnya ?

Gambar 2.4. Pemanfaatan Hukum Pascal

Sumber: google.com

Peralatan yang menerapkan prinsip hukum pascal
antara lain dongkrak hidrolik, mesin pengangkat mobil
dan rem hidrolik
a. Dongkrak hidrolik

Prinsip kerjanya

memanfaatkan hukum

pascal yakni Tekanan

ah -~ yang diberikan pada
| J i suatu  fluida  dalam
Y it 1 = N ruang tertutup akan
Gambar 5. Dongkrak hidrolik diteruskan ke segala

arah sama rata”. Dongkrak hidrolik terdiri dari dua tabung
yang berhubungan yang memiliki diameter yang berbeda

ukurannya. Masing- masig ditutup dan diisi cairan seperti
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pelumas (oli dkk). Apabila tabung yang permukaannya
kecil ditekan ke bawah, maka setiap bagian cairan juga
ikut tertekan. Besarnya tekanan yang diberikan oleh
tabung yang permukaannya kecil diteruskan ke seluruh
bagian cairan. Akibatnya, cairan menekan pipa yang luas
permukaannya lebih besar hingga pipa terdorong ke atas

E CONTOH SOAL ]

Sebuah dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm dan 120 cm.
Berapakah gaya minimal yang harus dikerjakan pada penampang kecil untuk mengangkat
mobil yang beratnya 8.000 N?

Penyelesaian:

Diketahui: di=3cm=0,03m
d,=120cm=12m
F,=8.000 N

Ditanyakan: Fi-....... ?

Jawab:
F, _F
d?  d,?
d 2
Fl = (d_z) FZ
0,032
| =( 2) .8000

J

F1=5N
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PERTEMUAN I11

1. Tegangan Permukaan

Perhatikan masalah dibawabh ini.

Pernahkah Anda memerhatikan bentuk cairan obat
yang keluar dari penetes obat atau bentuk raksa yang
diteteskan di permukaan meja? Jika Anda perhatikan,
tetesan cairan obat yang keluar dari alat penetesnya
berbentuk bola-bola kecil. Demikian juga dengan bentuk air
raksa yang diteteskan di permukaan meja apakah yang

terlintas dipikiran kalian?

Tetesan zat cair atau fluida cenderung untuk
memperkecil luas permukaannya. Hal tersebut terjadi
karena adanya tegangan permukaan. Apakah tegangan
permukaan itu? Agar dapat memahami tentang tegangan

permukaan zat cair perhatikan gambar dibawah ini.

AMATI!! Perhatikan
gambar disamping ini,

Mengapa bisa terjadi?

Sumber: icrosot ncarta.2004

Gambar 4.1 Tetesan Air Jatuh Pada Daun
Sumber : www. Google.Com
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Tegangan permukaan menyebabkan air yang jatuh pada
daun membentuk permukaan sekecil mungkin. Peristiwa tersebut
disebabkan adanya gaya kohesi antarmolekul air lebih besar dari
pada gaya adhesi antara air dan daun.

Untuk menjawab masalah di atas, pahamilah materi berikut ini

dengan baik,...!!!!!

/

karena gaya yang bekerja pada zat cair tersebut.

adanya tegangan permukaan.

-

Tegangan Permukaan merupakan gaya yang diakibatkan oleh\
suatu benda yang bekerja pada permukaan zat cair sepanjang permukaan
yang menyentuh benda itu. Tegangan permukaan zat cair diakibatkan

Dalam keadaan diam, permukaan zat cair akan membuat gaya
tarik ke segala arah, kecuali ke atas. Hal itulah yang menyebabkan

J

Contoh tegangan permukaan yang lain dapat anda lihat jika
anda memasukkan sebuah gelang kawat yang dipasang benang
ke dalam larutan sabun. Setelah dimasukkan ke dalam larutan
sabun, pada gelang kawat akan terdapat selaput tipis. Jika
bagian tengah jerat benang ditusuk hingga pecah akan terlihat
jerat benang yang pada mulanya berbentuk tidak beraturan,
berubah menjadi berbentuk lingkaran. Gelang kawat dan jerat
benang yang dicelupkan ke dalam larutan sabun sebelum dan
sesudah selaput tipis bagian tengahnya ditusuk terlihat seperti
pada berikut.
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\_ J

Gambar 4.2. Gelang kawat dengan bentangan benang di tengahnya ketika dimasukkan ke
dalam larutan sabun (bagian kiri). Setelah gelang kawat dicelupkan ke dalam larutan sabun,
benang menjadi teregang dan membentuk lingkaran (bagian kanan).

Sumber : Siswanto, 2009

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa permukaan zat cair dapat
dianggap berada dalam keadaan tegang sehingga zat-zat pada
kedua sisi garis saling tarik-menarik. Tegangan permukaan (y)
di dalam selaput didefinisikan sebagai perbandingan antara
gaya permukaan dan panjang permukaan yang tegak lurus gaya

dan dipengaruhi oleh gaya tersebut.

Gambar 4.3. Rangkaian kawat untuk mengukur tegangan permukaan selaput tipis larutan
sabun. Dalam keadaan setimbang, gaya tegangan permukaan ke atas 2yl sama dengan gaya
Tarik peluncur ke bawah w + T.
Sumber : Nurachmandani, 2009

Perhatikan Gambar 4.3. Gambar tersebut menunjukkan
percobaan sederhana untuk melakukan pengukuran kuantitatif
tentang tegangan permukaan. Seutas kawat dilengkungkan
membentuk huruf U dan kawat kedua berperan sebagai



peluncur yang diletakkan di ujung kawat berbentuk U. Ketika
rangkaian kedua kawat tersebut dimasukkan ke dalam larutan
sabun, kemudian dikeluarkan. Akibatnya, pada rangkaian kawat
terbentuk selaput tipis cairan sabun. Selaput tipis tersebut akan
memberikan gaya tegangan permukaan yang menarik peluncur
kawat ke bagian atas kawat U (jika berat peluncur kawat sangat
kecil). Ketika Anda menarik peluncur kawat ke bawah, luas
permukaan selaput tipis akan membesar dan
molekulmolekulnya akan bergerak dari bagian dalam cairan ke
dalam lapisan permukaan. Dalam keadaan setimbang, gaya
tarik peluncur ke bawah sama dengan tegangan permukaan
yang diberikan selaput tipis larutan sabun pada peluncur. Gaya

tarik peluncur ke bawah adalah

F=w+T

Jika | adalah panjang peluncur kawat maka gaya F bekerja pada
panjang total 2| karena selaput tipis air sabun memiliki dua sisi
permukaan. Dengan demikian, tegangan  permukaan
didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya tegangan
permukaan F dengan panjang d tempat gaya tersebut bekerja

yang secara matematis dinyatakan dengan persamaan

F
V=1

Oleh karena d = 2I, tegangan permukaan dinyatakan dengan

persamaan

123
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Tabel 4.1. Nilai Tegangan Permukaan Berdasarkan Eksperimen

Zat cair yang °c Tegangan permukaan
berhubungan dengan dyne/cm
udara

Air 0 75,6
Air 20 72,8
Air 60 66,2
Air 100 58,9
Air sabun 20 25,0
Etil Alkohol 20 22,3
Gliserin 20 63,1
Minyak zaitun 20 32,0
Neon -247 5,15
Oksigen -193 15,7
Raksa 20 465

Sumber : Nurachmandani, 2009.

Tegangan permukaan suatu zat cair yang bersentuhan dengan

uapnya sendiri atau udara hanya bergantung pada sifat-sifat dan

suhu zat cair itu. Berikut harga tegangan permukaan

berdasarkan eksperimen. Berikut ini nilai tegangan permukaan

beberapa zat cair berdasarkan hasil eksperimen.

¢ \

CONTOH SOAL ]

1. Untuk mengangkat sepotong kawat yang panjangnya 7,5 cm dari permukaan air, kecuali
gaya beratnya masih diperlukan gaya tambahan 1165 dyne. Berapakah besarnya tegangan

permukaan air pada suhu tersebut ?
Jawab :

Dik.:
l=75cm
F = 1165 dyne
Dit:y=..7?
Peny.:
F 1165

1165
= 77,667 DM€/

Y =317 2x75

-~ 15
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PERTEMUANITV

1. Kapilaritas

Perhatikan masalah dibawah ini.

o
eyl
= i

R
D

'!7 T
‘wlo

Gambar 5.1. Tabung Pipa Kapiler
Sumber : www. Google. Com

Dalam kehidupan sehari-hari, contoh-contoh gejala

kapiler adalah sebagai berikut : \
Selain contoh disamping
[ ' ' ' \ sebutkan apa saja contoh
1. Minyak tanah naik melalui sumbu lampu gejala kapiler dalam
minyak tanah atau sumbu kompor, kehidupan sehari-hari yang

. 5
2. Dinding rumah basah pada musim hujan, kalian ketahui:

3. Air tanah naik melalui pembuluh kayu. /

. J

Untuk menjawab masalah di atas, pahamilah materi berikut ini

dengan baik,...!!!!!

Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya permukaan
zat cair pada pipa kapiler. Peristiwa air membasahi dinding,
atau raksa tidak membasahi dinding dapat dijelaskan dengan


http://4.bp.blogspot.com/-Vk5xmqchHeM/UUYUIL4s8WI/AAAAAAAAPyI/WxNhdfYIRW4/s1600/Tabung-pipa-kapiler-1832013.jpg
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memperhatikan gaya tarik-menarik antarpartikel.
Gaya tarik-menarik antarpartikel sejenis disebut kohesi

Gaya tarik menarik antarpartikel tidak sejenis disebut

adhesi.

Gaya adhesi air yang lebih besar dari kohesinya menyebabkan
permukaan air berbentuk meniskus cekung, sedangkan gaya kohesi raksa

lebih besar dari gaya adhesinya sehingga menyebabkan permukaan raksa

Air membasahi dinding kaca karena adanya gaya kohesi
antarpartikel air yang lebih kecil daripada gaya adhesi antara
partikel air dan partikel dinding kaca.

Sedangkan, raksa memiliki gaya kohesi lebih besar daripada
gaya adhesinya dengan dinding kaca sehingga tidak membasahi
dinding kaca.

Jika zat cair dimasukkan ke dalam suatu pipa kapiler,
permukaan zat cair tersebut akan melengkung. Permukaan

melengkung zat cair di dalam pipa disebut meniskus.

~ 3 N

Gambar 5.2. Gaya tegangan permukaan pada fluida dalam tabung
kapiler. Fluida naik jika 6 < 90° dan turun jika 6 > 90°.
Sumber : Nurachmandani, 2009

Gambar 5.2. memperlihatkan gaya tegangan permukaan
cairan di dalam pipa kapiler. Bentuk permukaan cairan di dalam

pipa kapiler bergantung pada sudut kontak (6) cairan tersebut.
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Permukaan cairan akan naik jika @ < 90° dan turun jika 6 >
90°.
Naik atau turunnya permukaan zat cair dapat ditentukan dengan

persamaan berikut.

/ m.g = F cos 0 \ ( dengan: \

pVg=ylcos O h = Kenaikan atau penurunan zat cair (m)
y = Tegangan permukaan (N/m)
prrthg=y2mrcos g = Percepatan gravitasi (m/s?)
_ 2ycosf \r = Jari-jari alas tabung/pipa (m) )

T

Jika suatu zat cair membasahi dinding pipa, sudut kontaknya

kurang dari 90° dan zat cair itu naik hingga mencapai tinggi
kesetimbangan. Zat pencemar yang ditambahkan pada zat cair akan
mengubah sudut kontak itu, misalnya detergent mengubah sudut
kontak yang besarnya lebih dari 90° menjadi lebih kecil dari 90°.
Sebaliknya, zat-zat yang membuat kain tahan air (waterproof)
menyebabkan sudut kontak air dengan kain menjadi lebih besar
dari 90°.

Berikut beberapa nilai sudut kontak antara zat cair dan dinding

pipa kapilernya.

Tabel 5.1. sudut kontak

Zat cair Dinding Sudut Kontak
o— Gelas biasa 50
B ftal _
romnatta Gelas timbel 6°45°
en (Cyo Hy
Br) Gelas tahan panas 20° 30°
(Pyrex) 510
Gelas kuarsa
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Matilen Gelas biasa 29°

Yodida (C Gelas timbel 30°
Hz 12)

Gelas tahan panas 29°

(Pyrex) 330

Gelas kuarsa

Air Parafin 107°

Raksa Gelas biasa 140°

Sumber : Nurachmandani, 2009

Contoh Soal

Sebuah pipa kapiler yang jari-jarinya 1 mm berisi raksa yang massa
jenisnya 13,6 g/lcm®. Jika sudut kontak, tegangan permukaan, dan
percepatan gravitasi berturut-turut 120°, 1,36 N/m, 10 m/s®>, maka
tentukan penurunan raksa dalam pipa kapiler tersebut!

Diketahui: a. r=1mm=103m
b. p = 13,6 g/cm3 = 13.600 kg/m?3
c.0 = 120°,cos 120" = 0,5

d.y =1,36 N/m
e.g =10 m/s
Ditanyakan: h = ...?
Jawab:
2y cos 6 2 (1,36)(0,5)
h= pgr  (13.600)(10)(10-3)
=10"%m

=1cm
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PERTEMUAN'YV

1. Viskositas

Perhatikan masalah dibawah ini.

Pernahkah kalian melihat minyak pelumas atau sering disebut sebagai oli
kendaraan bermotor? Yang cowok pasti tahu. Coba bandingkan oli dengan air.
Manakah yang lebih kental? Kalau yang perempuan pasti tahu minyak goreng,

mana yang lebih cair, minyak goreng lebih kental atau es teh?

Pernahkah kalian memasukkan kelereng atau batu kedalam air atau fluida
yang lainnya? Pernahkah kalian membandingkan kecepatan benda yang di
jatuhkan kedalam dua atau lebih fluida yang berbeda? Agar dapat memahami

pertanyaan tersebut coba amati gambar dibawah ini.

Gambar 6.1. Nyamuk Dipermukaan Air

Sumber: www.google.com

Untuk menjawab masalah di atas, pahamilah materi berikut ini

dengan baik,...!!!!!



https://duniafisikaasyik.files.wordpress.com/2012/06/nyamuk.jpg
http://www.google.com/
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Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar
kecilnya gesekan di dalam fluida. Makin besar viskositas suatu fluida, maka
makin sulit suatu fluida mengalir dan makin sulit suatu benda bergerak di dalam
fluida tersebut. Didalam zat cair, viskositas dihasilkan oleh gaya kohesi antara
molekul zat cair. Sedangkan dalam gas, viskositas timbul sebagai akibat
tumbukan antara molekul gas. Viskositas zat cair dapat ditentukan secara
kuantitatif dengan besaran yang disebut koefisien viskositas (7). Satuan SI untuk

koefisien viskositas adalah Ns/m; atau pascal

Ketika Anda berbicara viskositas anda berbicara tentang fluida sejati.
Fluida ideal tidak mempunyai koefisien viskositas. Apabila suatu benda
bergerak dengan kelajuan v dalam suatu fluida kental yang koefisien
viskositasnya 7, maka benda tersebut akan mengalami gaya gesekan fluida
sebesar Fs = knv, dengan k adalah konstanta yang bergantung pada bentuk
geometris benda.

Berdasarkan perhitungan laboratorium, pada tahun 1845, Sir George
Stokes menunjukkan bahwa untuk benda yang bentuk geometrisnya berupa bola
nilai k = 6xr. Bila nilai k dimasukkan ke dalam persamaan, maka diperoleh

persamaan seperti berikut.
Fs=6mnnrv
Persamaan di atas selanjutnya dikenal sebagai hukum Stokes.
Keterangan:
Fs = Gaya gesekan stokes (N)
n = Koefisien viskositas fluida (Pa s)
r =Jari-jari bola (m)

v = Kelajuan bola (m/s)
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Perhatikan sebuah bola yang jatuh dalam
fluida pada Gambar 5.2. Gaya-gaya Yyang
bekerja pada bola adalah gaya berat w, gaya

apung Fa, dan gaya lambat akibat viskositas
atau gaya stokes Fs. Ketika dijatuhkan, bola
bergerak dipercepat. Namun, ketika
kecepatannya bertambah, gaya stokes juga
bertambah. Akibatnya, pada suatu saat bola
mencapai keadaan seimbang sehingga bergerak
dengan kecepatan konstan yang disebut

kecepatan terminal. Pada kecepatan terminal,

w=mg

resultan yang bekerja pada bola sama dengan
nol. Misalnya sumbu vertikal ke atas sebagai | Gambar 5.2. Gaya-gaya yang bekerja pada
sumbu positif, maka pada saat kecepatan | Pendayang bergerak dalam fluida
terminal tercapai berlaku berlaku persamaan |_Sumber:Nurachmandani. 2009

berikut.
YF=0
F+E =w
prVpg + 6Ty = ppVpg
onmrvr = ppVpg — prVpg
6mrvr = Vyg(pp — py)

_ Vvg(pv—py)

v
T 6ttnr

Untuk benda berbentuk bola seperti pada gambar 5.2, maka persamaan menjadi
seperti berikut.

4
_ gnrg'g(pb — py) 3 2r2g(pp — py)
v = 6T I B 97

Keterangan:
vy = Kecepatan terminal (m/s)

n = Koefisien viskositas fluida (Pa s)



r =Jari-jari bola (m)

g = Percepatan graitasi (m/s®)

pp = Massa jenis bola (kg/m?)

pr = Massa jenis fluida (kg/m®)

Untuk viskositas beberapa fluida dapat anda lihat pada tabel 5.1 berikut

Tabel 5.1 Viskositas Beberapa Fluida

Viskositas Fluida [Temperatur (°C) 7 (Ns/m?)
Air 0 1,79 x 107

Air 20 1,00 x 107

Air 100 0,28 x 10™

Darah 37 4,00 x 10°

Oli motor 0 110 x 10°°
Udara 0 0,017 x 107
CO, 20 0,014 x 10°

Gliserin 1,5
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Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa air, udara, dan alkohol mempunyai

koefisien kecil sekali dibandingkan dengan gliserin. Oleh karena itu, dalam

perhitungan sering diabaikan. Berdasarkan eksperimen juga diperoleh bahwa

koefisien viskositas tergantung suhu. Pada kebanyakan fluida makin tinggi suhu

makin rendah koefisien viskositasnya. Itu sebabnya di musim dingin oli mesin

menjadi kental sehingga kadang-kadang mesin sukar dihidupkan.
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Hukum Stokes

Gaya gesekan antara permukaan benda padat dengan fluida di mana benda
itu bergerak akan sebanding dengan kecepatan relatif gerak benda ini terhadap
fluida.

Pada dasarnya hambatan gerakan benda di dalam fluida itu disebabkan
oleh gaya gesekan antara bagian fluida yang melekat ke permukaan benda dengan
bagian fluida di sebelahnya di mana gaya gesekan itu sebanding dengan koefisien
viskositas (n) fluida. Menurut Stokes, gaya gesekan itu diberikan oleh apa yang

disebut rumus Stokes:

Fs =6nrmv
Dimana r adalah jari-jari benda, v adalah kecepatan jatuh dalam fluida.
Percobaan Kelereng Jatuh

Pada dasarnya penentuan n dengan menggunakan rumus Stokes sangatlah
sederhana. Hanya saja untuk itu secara teknis diperlukan kelereng dari bahan yang
amat ringan, misalnya dari aluminium, serta berukuran kecil, misalnya dengan

jari- jari sekitar 1 cm saja.

Sewaktu kelereng dijatuhkan ke dalam bejana kaca yang berisi cairan yang
hendak ditentukan koefisien viskositasnya, oleh gaya beratnya, kelereng akan
semakin cepat jatuhnya. Tetapi sesuai dengan rumus Stokes, makin cepat
gerakannya, makin besar gaya gesekannya sehingga akhirnya gaya berat itu tepat
seimbang dengan gaya gesekan dan jatuhnya kelerengpun dengan kecepatan tetap

sebesar v sehingga berlaku persamaan:

w = Fs

m.g 6nrnv

Akan tetapi sebenarnya pada kelereng juga bekerja gaya ke atas Archimedes

sebesar berat cairan yang dipindahkan, yaitu sebesar:
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4 3
Fs Fa FA=pch=pcg§nr

dengan V adalah volum kelereng dan p. adalah massa
jenis cairan.
Dengan menuliskan:

4

m=p,V=pp.— nr
3
dengan p, adalah massa jenis bahan pembuat kelereng,
w persamaan tersebut dapat ditulis menjadi:
W = F$+ FA

W — FA =F5

4 4
— P ppg——nrp.g=6mnrnv

3 3
4 3
37 g(po—pc) =6mrmv
2 ,
' g(pp—pc) =3MV
_ 25 Pp—Pe : e -
n= 9r g ( ) , disebut persamaan viskositas fluida. Sedangkan
%

persamaan kecepatannya adalah sebagai berikut.

9
kecepatan jatuh.

2 — . L .
v = =r* g (Po=Pc)  dimana rumus ini disebut kecepatan terminal atau
n

Jadi dengan mengukur jari-jari kelereng r, kecepatan jatuh v sewaktu
kecepatan itu tetap, dan diketahuinya py, p. dan g, dapatlah dihitung koefisien
viskositas cairan n di dalam bejana itu, atau sebaliknya dapat dihitung kecepatan
jatuhnya.
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J

CONTOH SOAL \|
\ a

Sebuah bola dengan jari-jari 1 mm dan massa jenisnya 2.500 kg/m? jatuh ke dalam air.
Jika koefisien viskositas air 1x10* Ns/m? dan g =10 m/s?, tentukan kecepatan terminal
bola!

Penyelesaian:
Diketahui: r=1mm=1x10>m

n=1x103Ns/ ,

k
pp = 250079/ 5

k
ps =1000"9/

Ditanyakan: Ve ?

Jawab:




Lampiran A4
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KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PRETEST

Sekolah
Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

Jumlah soal

Tahuan Pelajaran

Kompetensi Dasar

: SMA Negeri 4 Luwu

: Fisika

: 2 X 45 menit

: 50 soal

:2017/2018

: Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam

kehidupan sehari-hari.

Materi No. Pernyataan dan bentuk Soal
Indikator
Soal
Tekanan PERNYATAAN:
hidrostatik A. Seorang siswa sedang melakukan percobaan
dengan pengaruh tekanan hidrostatis (pp)
terhadap massa jenis zat cair (p) dengan
kedalaman zat cair(h)
Jika persamaanya pp= p.h!
1. Memprediksi 1 | Identifikasi jenis-jenis variabel pada persamaan
yang telah dibuat!
a. Tentukan variabel manipulasi!
b. Tentukan variabel kontrol!
c. Tentukan variabel respon!
2. Merumuskan 2 | Rumuskan satu masalah!
masalah
3. Merumuskan 3 | Rumuskan satu hipotesis berdasarkan rumusan
hipotesis masalah!
4. Merancang 4 | Rancang satu percobaan !
percobaan
5. Kesimpulan 5 | Berikan kesimpulan dari permasalahan yang
diberikan!
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Materi Indikator No. Pernyataan dan bentuk Soal
Soal
Hukum PERNYATAAN:
pascal . . .
B. Ketika kekuatan pancaran air yang keluar dari
lubang tersebut maka terjadi gaya (F) yang
diberikan sangat kecil maka tentukan variabel
pengaruh lubang terhadap gaya (F)!
Memprediksi 6 | Identifikasi jenis-jenis variabel pada persamaan
yang telah dibuat!
a. Tentukan variable manipulasi!
b. Tentukan variabel kontrol!
c. Tentukan variabel respon!
Merumuskan 7 | Rumuskan satu masalah!
masalah
Merumuskan 8 | Rumuskan satu hipotesis berdasarkan rumusan
hipotesis masalah!
Merancang 9 | Rancang satu percobaan !
percobaan
Kesimpulan 10 | Berikan kesimpulan dari permasalahan yang

diberikan!
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Lampiran A.5
KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF POSTTEST

Sekolah : SMA Negeri 4 Luwu

Mata Pelajaran : Fisika

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Jumlah soal : 50 soal

Tahuan Pelajaran : 2017/2018

Kompetensi Dasar : Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam

kehidupan sehari-hari.

Materi No. Pernyataan dan bentuk Soal
Indikator
Soal
Tekanan PERNYATAAN:
hidrostatik

A Ketika kekuatan pancaran air yang keluar
dari lubang tersebut maka terjadi gaya (F) yang
diberikan sangat kecil maka tentukan variabel

pengaruh lubang terhadap gaya (F)!

1. Memprediksi 1 | Identifikasi jenis-jenis variabel pada persamaan
yang telah dibuat!

d. Tentukan variabel manipulasi!
e. Tentukan variabel kontrol!
f. Tentukan variabel respon!

2. Merumuskan 2 | Rumuskan satu masalah!
masalah

3. Merumuskan 3 | Rumuskan satu hipotesis berdasarkan rumusan
hipotesis masalah!

4. Merancang 4 | Rancang satu percobaan !
percobaan

5. Kesimpulan 5 | Berikan kesimpulan dari permasalahan yang

diberikan!
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Materi

Hukum
pascal

Indikator

No.

Soal

Pernyataan dan bentuk Soal

PERNYATAAN:

B. Seorang siswa sedang melakukan percobaan
dengan pengaruh tekanan hidrostatis (pp)
terhadap massa jenis zat cair (p) dengan
kedalaman zat cair(h)

Jika persamaanya pn= p.h!

6. Memprediksi 6 | Identifikasi jenis-jenis variabel pada persamaan
yang telah dibuat!
d. Tentukan variable manipulasi!
e. Tentukan variabel kontrol!
f. Tentukan variabel respon!
7. Merumuskan 7 | Rumuskan satu masalah!
masalah
8. Merumuskan 8 | Rumuskan satu hipotesis berdasarkan rumusan
hipotesis masalah!
9. Merancang 9 | Rancang satu percobaan !
percobaan
10. Kesimpulan 10 | Berikan kesimpulan dari permasalahan yang

diberikan!




RUBRIK PENILAIAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1. Memprediksi dari informasi terbatas
a. Prediksi jenis-jenis variabel
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No.

Elemen yang dinilai

Tidak ada

1

Prediksi dilakukan sesuai dengan fungsi persamaan
yang telah dibuat

Prediksi variabel manipulasi dinyatakan dengan benar

Prediksi variabel respon dinyatakan dengan benar

Prediksi variabel kontrol dinyatakan dengan benar

alh_hwiN

Prediksi yang dilakukan sesuai dengan teori

Skor

Kriteria Penskoran

Skor Asesmen

Memenuhi 5 kriteria membuat prediksi

5

Memenuhi hanya 4 kriteria membuat prediksi

Memenuhi hanya 3 kriteria membuat prediksi

Memenuhi hanya 2 kriteria membuat prediksi

Memenuhi hanya 1 kriteria membuat prediksi

Tidak ada yang dipenuhi kriteria membuat prediksi

O, NWIA~

2. Merumuskan masalah

No.

Elemen yang dinilai

Tidak ada

1

Masalah yang dirumuskan dengan kalimat sederhana

2

Masalah yang dirumuskan dengan variabel yang jelas
(variabel manipulasi, variabel respon, dan kontrol)

Masalah yang dirumuskan menghubungkan antara
variabel manipulasi dengan variabel respon

selanjutnya

4 | Masalah yang dirumuskan muncul secara logisdari | ....... | .......
prediksi variabel
5 | Masalah yang dirumuskan kea rah pengamatan | ....... | ......

Skor

Kriteria Penskoran

Skor Asesmen

Memenuhi 5 kriteria merumuskan masalah

5

Memenuhi hanya 4 kriteria merumuskan masalah

Memenuhi hanya 3 kriteria merumuskan masalah

Memenuhi hanya 2 kriteria merumuskan masalah

Memenuhi hanya 1 kriteria merumuskan masalah

Tidak

ada yang dipenuhi kriteria merumuskan masalah

O NW>~




3. Merumuskan hipotesis
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antara variabel manipulasi dan variabel respon

No. Elemen yang dinilai Ada | Tidak ada

1 | Rumusan hipotesis dinyatakan dengan kalimatyang | ....... | .......
sederhana

2 | Rumusan hipotesis sesuai dengan rumusan masalah | ....... | ......

3 | Rumusan hipotesis merupakan kalimat pernyataan | .......| .......

4 | Rumusan hipotesis berupa prediksi yang sesuai dengan | ....... | .......
teori

5 | Rumusan hipotesis dinyatakan dengan jelas hubungan | ....... | .......

Skor

Kriteria Penskoran

Skor Asesmen

Memenuhi 5 Kriteria perumusan hipotesis

5

Memenuhi hanya 4 Kkriteria perumusan hipotesis

Memenuhi hanya 3 Kriteria perumusan hipotesis

Memenuhi hanya 2 Kkriteria perumusan hipotesis

Memenuhi hanya 1 Kriteria perumusan hipotesis

Tidak ada yang dipenuhi kriteria perumusan hipotesis

O, NWIA~

4. Merancang percobaan

No.

Elemen yang dinilai

Tidak ada

1

Variabel manipulasi, respon, dan control telah
diidentifikasi secara jelas dalam menguji hipotesis

Nilai variabel manipulasi ditentukan secara benar

Nilai variabel respon dinyatakan secara benar

Nilai variabel kontrol dinyatakan secara benar

g wnN

Data pada tabel terdiri dari data variabel manipulasi dan
data variabel respon

Skor

Kriteria Penskoran

Skor Asesmen

Memenuhi 5 kriteria menguji hipotesis

5

Memenuhi hanya 4 Kkriteria menguji hipotesis

Memenuhi hanya 3 kriteria menguji n hipotesis

Memenuhi hanya 2 Kriteria menguji ipotesis

Memenuhi hanya 1 kriteria menguji hipotesis

Tidak ada yang dipenuhi kriteria menguji hipotesis

O NW>~

5. Kesimpulan

No.

Elemen yang dinilai

Tidak ada

1

Variabel manipulasi teridentifikasi secara jelas yang
paling berpengaruh dalam demonstrasi/ percobaan

2

Nilai variabel manipulasi dinyatakan dengan jelas
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percobaan

3 | Variabel respon teridentifikasi secara jelas sebagai
pengaruh dari variabel manipulasi dalam demonstrasi/

IS

Nilai variabel respon dinyatakan dengan jelas

5 | Variabel kontrol teridentifikasi secara jelas yang
memiliki nilai tertentu

Skor

Kriteria Penskoran

Skor Asesmen

Memenuhi 5 kriteria membuat variabel

5

Memenuhi hanya 4 kriteria membuat variabel

Memenuhi hanya 3 kriteria membuat variabel

Memenuhi hanya 2 kriteria membuat variabel

Memenuhi hanya 1 kriteria membuat variabel

Tidak ada yang dipenuhi kriteria membuat variabel

OFRINW &~

Rubrik Nilai Akhir

Untuk menentukan nilai dari rentang skor kemampuan berpikir kreatif dengan
menggunakan penentuan lebar kelas berdasarkan ukuran kelas yang sama.
Pertama ditentukan perbedaan skor terbesar dan terkecil dalam hal ini skor
terendah O dan tertinggi 5. Lebar suatu kelas diperoleh dengan membagi selisih
dari skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah kelas yang

dibutuhkan (Mann,P.S, 1995) dengan persamaan:

Lebar kelas =

skor terbesar—skor terkecil _

jumlah kelas

Rentang Skor

Nilai Akhir

4,17<Rerata<5,00

10

3,34<Rerata<4,17

2,41<Rerata<3,34

1,58<Rerata<2,41

0,65<Rerata<1,58

Rerata<0,65

U1 N|00|©

= 56%0 = 0,83. Jadi lebar kelas sebesar 0,83
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4 N

LAMPIRAN B
B.1. LEMBAR OBSERVASI GURU
B.2 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

o /




Nama Observer
Nama Sekolah
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal
Waktu

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

> Arifin, S.Pd

: SMA Negeri 4 Luwu
:XIPA1/1

: Fluida Statis

: Kamis /31 Agustus 2017

: 2 X 45 menit

144

Berliah tanda (V) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya di dalam kelas!

No. | Nama Peserta Didik

[EEN
o

[N
[EEY

[EEN
N

13

[EEN
N

A. Ahmad bayasid

A. Idriani Kaisar

Wiwi Natasya Putri

Agung Rahmat

Agus Salim

Andi Devi

Anugrah Weldi

Ardi

O © N o g &~ W N

Titian Balatondok

-
©

Nur Alifia

-
[N

. | Ayub Tandek

-
no

Endah Sari

[EY
w

Engki Pamantung

[
e

Esti

[EY
o

Gita Jeyms

[
o

Habsal

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 21 2 2] 2] 2] 2/ N

2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] w

2] 2] 2] 2] 2] 21 2] 2] 2] 2] 2 2| 2] 2] 2] 2] N

2] 2] 2] 2] 2] 21 2] 2] 2] 2] 21 2| 2] 2] 21 21 o

2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] o

2] 2] 2] 2] 21 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] 9

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 21 2| 2] 2] 2] 2] o

2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] ©

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]

2] 2] 2] 2] 21 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]

2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]

2] 2] 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2] 2 2 2] 2] 2] 2]
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17. | Hijra Sataruddin NININIV VIV VIV IVIV VIV VY
Rampeang
18. | Irwan Saputra I A A A A Y A
19. | Jumarni VIVIVIVVVV VYV VYA
20. | Kewin Paliling I I A A A B A
21. | Lilis VIVIVIVVV VY[V VN YA
22.| Madinah I I A A A Y A
23. | Muh. Zulichsan Nur VNIV VNIV TNV VIV VI
24."| Nawir AR ARAEAEAEAEREAEAENENENERE
25. | Nirma Samsi Patang JIN IV VIV ININIT VIV VNN
26. | Nur Asisa AR ARAEAEAEAEREAEAENENENERE
27. | Pian VIV NN NN VNN YN YN Y
28. | Reski Saputra VIV VT[TV [TV [V [TV
29."| Ririn Y A VIV VA Y
30. | Sri Wahyuni VIV VN YA
Keterangan :
1. Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan dengan serius materi
pelajaran
2. Dengan penuh rasa ingin tahu, peserta didik melakukan pengamatan pada

objek pembelajaran

Peserta didik aktif dalam bertanya atas permasalahan yang dihadapi dalam
proses belajar dengan penuh rasa ingin tahu

Peserta didik betanggung jawab pada kelompok masing-masing

Peserta didik dengan tekun mengerjakan LKPD dengan bekerja sama dengan
kelompok masing-masing

Peserta didik melakukan pembagian tugas masing-masing saat mengerjakan
LKPD

Peserta didik melakukan analisis terhadap hasil diskusi dengan teman

kelompoknya




10.

11.

12.

13.
14.
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Peserta didik melakukan pembagian tugas dengan baik

Peserta didik melaporkan hasil diskusi yang telah dibuat di depan kelas
dengan lancar

Peserta didik membuat kesimpulan akan hasil belajar saat ini dengan bahasa
yang mudah dipahami

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari guru sebagai hasil belajar saat
ini

Saat melakukan evaluasi, peserta didik menunjukkan sikap bertangggung
jawab atas pernyataan yang diberikan

Peserta didik dapat mengungkapkan jawaban dan pernyataan dengan lancar
Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan dengan serius materi

pelajaran

Luwu, 2017

Gumu Mata Pelajaran
i ™

z

Arifin, S.Pd
NIP.196710251991011001



LEMBAR OBSERVASI GURU

PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer > Arifin, S.Pd

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Luwu
Kelas/Semester :XIIPA 1/

Pokok Bahasan : Fluida Statis
Hari/Tanggal : Kamis /31 Agustus 2017
Waktu : 2 X 45 menit
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Berliah tanda (V) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya di dalam kelas!

No.

Aspek Yang Dinilai

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

Mempersiapkan siswa dan menjelaskan
tujuan

21. Merespon salam dan dilanjutkan dengan
berdoa untuk memulai proses pembelajaran.

22. Guru menanyakan tentang kondisi kabar
siswa, kehadiran siswa.

23. Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh sederhana tentang tekanan hidrostatis
dalam kehidupan sehari-hari

24. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran dengan tekun

Memahami problem

25. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan untuk menganalisis masalah.

26. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

27. Masing-masing kelompok menerima buku
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bacaan yang dibagikan oleh guru.

28. Peserta didik dengan penuh rasa ingin tahu
mengamati dan  mendiskusikan  objek
pembelajaran pada bahan bacaan yang telah

dibagikan.

Mencari data digunakan untuk problem
solving

29. Guru  memotivasi siswa agar dapat
merumuskan permasalahan sehingga timbul
pertanyaan.

30. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Kemudian guru membagi
LKPD untuk setiap kelompok.

31. Peserta didik memahami isi LKPD dengan
bimbingan guru dan menanyakan jika ada
kesulitan yang mereka hadapi.

Menetapkan hipotesis dari problem

32. Peserta didik membuat hasil diskusi pada
LKPD dengan teman kelompoknya kemudian
meminta rekannya memaparkan hasil diskusi

didepan kelas dengan lancar

Menguji kebenaran jawaban sementara

33.Guru  membimbing  dan  menilai
kemampuan serta sikap peserta didik
dalam problem yang diberikan

34. Guru  menambahkan informasi yang
kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.

Menarik kesimpulan

21. Memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran.

22. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
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kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).
23. Informasi tentang pertemuan selanjutnya. N
24. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

Luwu, 2017

‘Guru Mata Pelajaran
/ B
~ D

==

Arifin, S.Pd
NIP.196710251991011001
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4 N

LAMPIRAN C
C.1. SKOR PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
C.2. SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

o /




Lampiran C.1

Skor Pretest Siswa Kelas XI IPA; SMA Negeri 4 Luwu

Tahun Ajaran 2017/2018
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SKOR Nomor Soal Jumlah
4|/5(6|7(|8|9|10 Skor

Skor maksimum 5(4(4(3|3|5]| 4 38

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah
415|167 18]9]|10
Yang Dicapai Siswa skor

1 | A. Ahmad bayasid ofof4]2]0f0] 0O 10
2 | A. Idriani Kaisar ojofofofofo]| O 2
3 | Wiwi Natasya Putri ofofofofofo[oO 3
4 | Agung Rahmat olojof[o]ofo] O 2
5 | Agus Salim o(ofofojojo| o0 3
6 | Andi Devi olojof[o]ofo] O 3
7| Anugrah Weldi olojof[o]ofo] O 3
8 | Ardi olo[2][o]ofo] O 6
9 | Titian Balatondok ojlof4afofofo] O 8
10 | Nur Alifia olojof[o]ofo]oO 1
11 | Ayub Tandek olojof[o]ofo]oO 3
12 | Endah Sari ofol4]o]ofo]oO 8
13 | Engki Pamantung ojofofofofo|oO 3
14 | Esti ofofofofofo]oO 2
15 | Gita Jeyms ojfojof[of|ofo] O 2
16 | Habsal ojofofofofo| O 1
17 | Hijra Sataruddin Rampeang ojojojoflo]|o] O 1
18 | Irwan Saputra ofofofofofo|oO 3
19 | Jumarni olojof[o]ofo] O 3
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20 | Kewin Paliling ofofofo 4
21 | Lilis ofofofo 3
22 | Madinah ofofofo 2
23 | Muh. Zulichsan Nur o[fofo]o 1
24 | Nawir ofofo]o 2
25 | Nirma Samsi Patang ofofofo 1
26 | Nur Asisa ofofofo 4
27 | Pian ojofo]o 1
28 | Reski Saputra ofofofo 1
29 | Ririn ofofofo 1
30 | Sri Wahyuni ofofofoO 2
JUMLAH PESERTA TES 30 ORANG
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Lampiran C.2
Skor Posttest Siswa Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 4 Luwu
Tahun Ajaran 2017/2018

SKOR Nomor Soal Jumlah
1 213(4|5|6|7(8|9]|10 Skor

Skor maksimum 4 13|/3|5|4(4|3|3|5/|4 38

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah
1 2|3|4|5(6|71(8]9]10
Skor Yang Dicapai Siswa skor

1 | A. Ahmad bayasid 4 1212151413135/ 4 33
2 | A. Idriani Kaisar 3 [3|1|512|1|2 3|54 29
3 | Wiwi Natasya Putri 3 |[3]1|s5]4af1]2]4]5]4 32
4 | Agung Rahmat 4 1111511 11)2125/1 23
> | Agus Salim 4 |3|1|5|2|2]|2|2|5]|4 30
6 | Andi Devi 4 13|1|s5|2[1]2]2][5]4 29
7 | Anugrah Weldi 4 |2|11|5(2]1]2(0]0| 0 18
8 | Ardi 4 [1]1]5[3[3]2]2]5]3 29
9 | Titian Balatondok 4 |32 54|12 |3|5)|4 33
10 | Nur Alifia 4 [3]2]5]2[1]2]4]0]o0 23
11 | Ayub Tandek 4 |3]2|5|2|3|0|0|2]|0 21
12 | Endah Sari 4 [3|2]5]2[1]3[3]5]3 31
13 | Engki Pamantung 4 |3|125]3|1|2]2]|5)|4 31
14 | Esti 4 [3]2]s5[3[1]1]3]5]2 29
15 | Gita Jeyms 4 [3]2]4fo[3]2]o0of0o]oO 18
16 | Habsal 4 [3]2]5[2]ofl2]ofo0]oO 18
17 | Hijra Sataruddin Rampeang 4 |2(1|5|1|1|2]|2|5]|0 23
18 | Irwan Saputra 4 |3]1|5(|1|1]2|2|5]3 27
19 | Jumarni 4 [3]2]5[2|1]2]3]|5]3 30
20 | Kewin Paliling 4 [2]1]s5]2|3]2]2[5] 4 30
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21 | Lilis 211212 30
22 | Madinah 111122 29
23 | Muh. Zulichsan Nur 41111 |1 22
24" Nawir 1122 27
25 | Nirma Samsi Patang 211124 23
26 | Nur Asisa 117373 30
27 | Pian 210120 18
28 | Reski Saputra 1131210 18
29 | Ririn 1131210 18
30 | Sri Wahyuni 31112 29
JUMLAH PESERTA TES 30 ORANG

Statistik Pretest Posttest

Ukuran Sampel 30 30

Skor Maksimum 38 38

Skor tertinggi 10 33

Skor terendah 1 18

Skor rata-rata 2,9 25,6

Standar deviasi 4,08 5,39

Varians 3,7 26,9
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LAMPIRAN D
D.1. ANALISIS PERANGKAT PEMBELAJARAN
D.2. ANALISIS DESKRIPTIF

o /




HASIL ANALISIS VALIDASI

PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN INSTRUMEN PENELITIAN

156

Dalam menentukan kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini, digunakan uji gregory dengan rumus:

_ D
T A+B+C+D

Adapun syarat bahwa perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

layak digunakan yaitu jika r = 0,75.

Berikut hasil analisis validasi perangkat pembelajaran dan instrumen yang

digunakan dalam penelitian:
1) Analisis hasil validasi RPP

No Aspek yang Dinilai Vlalldatlc:r Keterangan
1 Format
1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, | 4 4 D
langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu
2. Pengaturan ruang/tata letak
3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai D
2 Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa 4 4 D
2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 D
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D
4. Bersifat komunikatif 4 3 D
3 Isi
1. Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai 4 4 D
2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas | 4 3 D
dan operasional
3. Kejelasan materi yang akan disampaikan 4 3 D
4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 D
5. Kesesuaian instrumen penilaian yang digunakan | 4 4 D
dengan kompetensi yang ingin diukur
6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 3 D

(= D
A+B+C+D
(= 13
0+0+0+13
_ 13
r==—
13




r

=1,00
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Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75 sehingga RPP dinyatakan

layak digunakan.

2) Analisis hasil validasi LKPD

13

r=———
0+0+0+13

r

r

_ 13
13

=1,00

No Aspek yang Dinilai Vlalldatlolr Keterangan
1 Format
1. Kejelasan pembagian materi 4 4 D
2. Sistem penomoran jelas 4 4 D
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D
4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik maupun | 4 4 D
tabel
5. Teks dan ilustrasi seimbang 4 4 D
2 | lIsi
1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 4 4 D
2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual 4 4 D
3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas dan | 4 4 D
operasional
4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan | 4 4 D
alokasi waktu yang ada
3 | Bahasa
1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam | 4 4 D
LKPD mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan | 4 4 D
mengunakan arahan/petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran
ganda.
4 | Manfaat/Kegunaan LKPD
1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi | 4 4 D
guru
2. Penggunaan LKPD sevagai pedoman belajar | 4 4 D
bagi peserta didik
_ D
T A+B+C+D
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Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75 sehingga LKPD dinyatakan

layak digunakan.

3) Analisis validasi bahan bacaan

No

Aspek yang Dinilai

Validator

Keterangan

1

®oo0 T

f

Format Buku Peserta didik

Sistim penomoran jelas
Pembagian materi jelas
Pengaturan ruang (tata letak)
Teks dan Illustrasi seimbang
Jenis dan ukuran huruf sesuai
Memiliki daya tarik

B
AN

(A URURURURW,

Isi B

S0 o0 oo

uku Peserta didik

Kebenaran konsep / materi

Sesuai dengan kurikulum 2013.

Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep
Memberi rangsangan secara visual

Mudah dipahami

Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang
dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat
/lingkungan peserta didik dan sering dijumpai
dalam kehidupan sehari hari mereka

B e S ~ I S S
B S S S A O)

URUAURURURW)

a.

b.

C.

€.

Bahasa dan Tulisan

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai
dengan EYD

Menggunakan istilah — istilah secara tepat dan
mudah dipahami.

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan
taraf berpikir dan kemampuan membaca dan
usia peserta didik.

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas,
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

O O O O

a.

b.

Manfaat/Kegunaan

Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang
tidak terarah menjadi terarah dengan jelas
Dapat digunakan sebagai pegangan bagi guru
dan peserta didik dalam pembelajaran

r

D

r=
A+B+C+D

13

_ 13
13

r=
0+0+0+13




r=1,00
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Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75 sehingga materi ajar

dinyatakan layak digunakan.

4) Analisis validasi tes kemampuan berpikir kreatif

BIDANG TELAAH KRITERIA Vla"datlolr Keterangan
Soal-soal sesuai dengan indicator | 4 4 D
Soal-soal sesuai dengan aspek 4 | 4 D
yang diukur
SOAL Batasan pertanyaan dirumuskan
: 4 4 D
dengan jelas
Mencakup materi pelajaran 4 4 D
secara reprensentatif
Petunjuk mengerjakan soal 4 4 D
dinyatakan dengan jelas
Kalimat soal tidak menimbulkan 4 4 D
penafsiran ganda
KONSTRUKSI Rumusan pertanyaan soal 4 4 D
menggunakan kalimat tanya atau
perintah yang jelas
Panjang rumusan pilihan jawaban | 4 4 D
relatif sama
Menggunakan bahasa yang 4 4 D
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar
Menggunakan bahasa yang
BAHASA . . 4 4 D
sederhana dan mudah dimengerti
Menggunakan istilah (kata-kata) 4 4 D
yang dikenal peserta didik
WAKTU Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D
D

M= a+B+ceD
13
M= Sforor13
_ 13

T 13

r

r=1,00

Jadi, karena r = 1,00, maka r > 0,75 sehingga tes kemampuan

berpikir kreatif dinyatakan layak digunakan.




ANALISIS DESKRIPTIF KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif (Pretest)

Skor tertinggi = 10 dari skor maksimal 38

Skor terendah =1
Jumlah sampel (n) =30

Jumlah kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 30
=1+3,3(1,47)
=587 =6

Rentang data (R)

Rentang Data (R)
Jumlah Kelas Interval (K) 6

Panjang kelas

Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel

= Skor tertinggi - Skor terendah=10-1=9

Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi Xi2
10-11 1 10,5 110,25 10,5 110,25
8-9 2 8,5 72,25 17 1445
6-7 1 6,5 42,25 6,5 42,25
4-5 2 4,5 56,25 9 112.5
2-3 16 2,5 20,25 40 324
0-1 8 0,5 0.25 4 2
Jumlah 30 87 735,5

Skor rata-rata (Y) S0 _87_ 2,9

St 30
Nilai rata-rata (X) = %xloo% =7,63

(Zf.x.)

n-1

Zf,xI

Standar deviasi (S) =

160

=2=15 ~ 2 (dibulatkan)



29

7355 —252.3

29

/16,66

4,08

161
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2. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif (Posttest)

Skor tertinggi = 33 dari skor maksimal 38
Skor terendah =18
Jumlah sampel (n) =30

Jumlah kelas interval (K) =1 + 3,3 log 30

=1+3,3log 30
=1+3,3(1,47)
=1+4,87
=587~ 6
Rentang data (R) = Skor tertinggi - Skor terendah = 33 — 18 = 15
; _ Rentang Data (R) E -
Panjang kelas a Jumiah Kelas Interval (K) 6 25 =3
(dibulatkan)
Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel
Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi Xi2
31-33 5 32 1024 160 5120
28 — 30 11 29 841 319 9251
25— 27 2 26 676 52 1352
22 - 24 5 23 529 115 2645
19-21 1 20 400 20 400
16 - 18 6 17 289 102 1734
Jumlah 30 768 20502

Skor rata-rata (Y) -2 fix _768_ 25,6

> f 30

Nilai rata-rata (X ) = ZLE'BGAOO% = 67,36

Zf.x. (Zf,x,)

Standar deviasi (S) = —




20502 - 768

\/ 20502 589824

\/20502 —19660,8

V29,0

5,39

163
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LAMPIRAN E
E.1. DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK

KELAS XI IPA 1
SMA NEGERI 4 LUWU
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24

Nawir

25

Nirma Samsi Patang

26

Nur Asisa

27

Pian

28

Reski Saputra

29

Ririn

30

Sri Wahyuni

0| O r| | © O

2| 2] 2] 2 2] =2 2]

2| 2] 2] 2] 2 2] 2]

2| 2] 2 2] 2| 2] =
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2| 2] 2] 2] 2| 2| =
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Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran
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z

—

Arifin, S.Pd
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JURNAL HARIAN PENELITIAN PRA EKSPERIMEN
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Luwu

Nama Mahasiswa
Judul Penelitian

Elma Nim :10539 1189 13
Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif

No.

Hari/Tanggal

Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik dalam Kelas

30 Agustus 2017

Kegiatan awal yang dilakukan adalah perkenalan
terlebih dahulu dengan peserta didik sebanyak 30
orang serta menjelaskan model pembelajaran yang
akan diterapkan kepada peserta didik, yaitu model
pembelajran problem solving. Selain itu, saya
menjelaskan bahwa setiap pertemuan peserta didik
akan dibagi dalam beberapa kelompok yang setiap
pertemuan kelompoknya akan di acak, dan
memaparkan aturan-aturan yang akan diberlakukan
saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian
menanyakan pengalaman praktek dengan alat lab atau
maelakukan percobaan sederhana dengan alat dalam
kehidupan sehari-hari, ternyata peserta didik belum
pernah sama sekali melakukan praktek atau
percobaan sederhana selama belajar fisika. Pada
kegiatan inti, saya mulai menelisik peserta didik yang
berperan aktif di dalam kelas dan yang mana peserta
didik yang kurang memperhatikan di dalam Kkelas.
Kegiatan ini berlangsung dengan sangat baik, karena
beberapa peserta didik langsung terlihat kebiasaannya
di dalam kelas seperti yang paling sering bertanya
dan yang paling ribut di dalam kelas., dan saya
menandai peserta didik tersebut untuk kemudian
dijadikan acuan awal untuk pelaksanaan penelitian
saya kedepan.
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31 Agustus 2017

Pada pertemuan ini, saya masih menerapkan
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
konvensional untuk lebih memahami karakter peserta
didik. Dan adapun materi yang saya bawakan masih
merupakan materi elastisitas atas permintaan dari
guru kelas untuk menyelesaikan materi elastisitas
terlebih dahulu sebelum masuk pada materi fluida.
Pada pertemuan ini pula saya masih berupaya untuk
mengenal peserta didik dan menandai peserta didik
yang aktif dan tidak aktif, serta meminta kepada
peserta didik untuk mempelajari materi tekanan
hidrostatis sebagai materi awal dalam penelitian
nantinya.

Setelah itu saya memberikan pretest untuk kemudian
diselesaikan terlebih dahulu sebelum masuk ke materi
pertama pada penelitian.

4 September 2017

Pada pertemuan pertama, di kegiatan awal sebelum
saya mulai menerapkan pendekatan pembelajaran
dengan materi tekanan hidrostatis pada fluida, saya
memulai  pembelajaran  terlebih  dahulu saya
mengecek pemahaman awal peserta didik sebab pada
pertemuan yang lalu telah ditugaskan untuk
mempelajari tentang tekanan hidrostatis.

Pada pertemuan ini, masih banyak peserta didik yang
tidak aktif serta melakukan kegiatan lain. Pada saat
saya memberikan apersepsi dan meminta peserta
didik mengamati LKPD 1, kemudian peserta didik
diminta untuk bertanya, mereka masih bingung
pertanyaan apa yang harus diberikan, karena biasanya
mereka tidak melakukan hal itu. Namun, seperti pada
pertemuan sebelumnya, ada beberapa peserta didik
yang memang berani bertanya. Tetapi sebagian
besarnya masih melakukan kegiatan lain seperti
keluar masuk kelas. Kemudian pada saat pembagian
kelompok dan mengerjakan LKPD, yang telihat
adalah peserta didik banyak hanya duduk melengkapi
teman kelompoknya tanpa melakukan kerja. Selain
itu, saat peserta didik kurang mengerti, mereka masih
sangat kurang percaya diri dan sungkan untuk
bertanya.

Pada akhir pembelajaran, saya memberikan tugas
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kepada peserta didik untuk kembali mempelajari
tentang tekanan hidrostatis karena akan dilakukan
praktek untuk pertemuan selanjutnya

7 September 2017

Pada pertemuan ke 2, materi yang diajarkan adalah
hukum pascal. Pada pertemuan ini, dilakukan praktek
sesuai LKPD 01.a sebagian besar peserta didik masih
sulit untuk diarahkan dengan baik saat melakukan
kegiatan kelompok. Sehingga pada saat melakukan
kegiatan, pada setiap kelompok yang aktif hanya 2-3
orang saja, selebihnya masih cenderung apatis dan
tampak mengandalkan teman kelompoknya yang
punya keberanian dan kemampuan lebih, sehingga
terlihat terdapat ketergantungan dalam belajar.
Namun, kegiatan kelompok secara keseluruhan telah
berjalan dengan cukup baik meskipun waktu untuk
mengerjakan LKPD 0l.a tidak cukup untuk 2
kelompok yang belum menyelesaikan LKPD mereka.

11 September 2017

Pada pertemuan ke 3, materi yang diajarkan adalah
Kelajuan dan Kecepatan. Dalam kegiatan mengamati
dan bertanya, peserta didik yang aktif telah
mengalami peningkatan. Meskipun sebagian besar
masih bertanya tentang hal-hal yang mungkin biasa
dijawab oleh rekannya namun tetap ditanyakan
kepada saya. Pada pertemuan ini, peserta didik cukup
antusias dalam kegiatan praktek yang dilaksanakan.
Namun, yang masih menjadi kekurangan adalah
peserta didik kurang terbiasa untuk menemukan
solusi untuk menjawab pertanyaan di LKPD 02 jika
mereka tidak diberi tahukan rumus untuk
mengerjakan itu, sementara pada LKPD 02 dan bahan
bacaan telah ada tertera rumus yang harus digunakan.
Penggunaan waktu untuk pertemuan kini telah sesuai
dengan waktu yang diberikan. Selain itu, untuk
kelajuan dan kecepatan, peserta didik merasa lebih
cepat paham dibandingkan materi di pertemuan
sebelumnya. Sehingga, pada saat saya memberikan
pertanyaan di akhir pembelajaran mengenai materi
dan hasil percobaan, peserta didik berlomba-lomba
untuk menjawab.
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14 September 2017

Pada pertemuan ke 4, materi yang diajarkan Aplikasi
dari Kelajuan dan kecepatan. Pada pertemuan ini,
ada satu peserta didik yang tidak sempat hadir dengan
alasan sakit, sementara peserta didik lainnya mulai
terbiasa dengan proses pembelajaran yang saya
berlakukan. Selain itu, semua peserta didik mulai
antusias dan  memperhatikan  ketika  saya
menyampaikan motivasi dan informasi awal.

Pad kegiatan inti, ketika melakukan proses belajar
dengan kelompoknya sebagian besar peserta didik
sudah mandiri tanpa banyak bertanya lagi.Yang
masih bertanya adalah peserta didik yang memang
sedari awal selalu bertanya meskipun hanya
memastikan jawabannya. Namun, yang menjadi
kendala adalah, peserta didik lainnya yang melakukan
kegiatan lain seperti keluar masuk kelas dan bermain
ribut adalah masalah yang membuat saya merasa
terganggu. Saat itu, saya hanya memberikan arahan
dan teguran di awal untuk diam.

Setelah kegiatan evaluasi dan Tanya jawab sudah
selesai, setelah sebagian besar sudah keluar saya
menemui peserta didik lainnya yang menurut saya
dapat dimintai keterangan soal peserta didik yang
kurang aktif dan banyak main didalam kelas, dan
jawaban mereka hampir semuanya sama dengan
menunjuk orang yang sama.

18 September 2017

Pada pertemuan ke 5, materi yang diajarkan adalah
kapilaritas. Pada pertemuan ini, peserta didik
melakukan percobaan dengan menggunakan alat-alat
eksperimen. Antusias dari peserta didik jelas terlihat
ketika mereka sangat serius mendengarkan pengantar
dan petunjuk yang saya berikan.

Pada kegiatan inti, menurut salah satu peserta didik
bahwa dia senang ketika melakukan percobaan, sebab
dia bisa lebih akrab dengan fisika. Pada pertemuan
ini, ada salah seorang peserta didik yang
menggunakan HP yang tidak berkaitan dengan
pelajaran fisika, meski itu bukan orang yang sama
saat pertemuan sebelumnya. Mungkin karena saat itu
keadaan kelas ribut karena peserta didik lainnya
sedang melakukan praktikum, sehingga saya dan
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observer lalai dalam hal itu.

- Dan pada saat usai belajar, saya melakukan evaluasi
dengan meminta kelompok yang pertama selesai
untuk mempersentasikan hasil kerja mereka, dan
meminta kelompok lain untuk menanggapi. Saat
dilakukan sesi Tanya jawab, kelompok yang bertugas
masih ragu untuk menjawab pertanyaan dari teman
kelompok lain, bahkan tidak sempat di jawab waktu
pun habis. Namun, tenyata berdasarkan penuturan
kelompok yang bertanya, mereka hanya menguji
pendapat dari kelompok yang bertugas. Apakah
kelompok yang bertugas itu teguh pada jawabannya.

- Setelah selesai, saya memberikan penjelasan singkat
untuk pertanyaan itu kemudian memberikan tugas
untuk kemudian mempelajari materi kapilaritas

- Pada pertemuan ke 7, materi yang diajarkan adalah
viskositas. Pada pertemuan ini, di kegiatan awal
pembelajaran saya memberikan motivasi dan apersepsi
sesuai dengan RPP. Namun, ada yang tidak
memperhatikan informasi awal yang saya sampaikan.
Peserta didik inilah kurang aktif pada proses
pembelajaran. Sehingga nilai yang diperolehnya juga
sangat rendah. Sehingga saya meminta agar observer
selalu berada di sekitar peserta didik ini. Tidak hanya
itu, 26 peserta didik lainnya yang juga memiliki nilai
sangat rendah telah ditandai oleh peneliti untuk
kemudian diberikan perlakuan yang berbeda dengan

25 September 2017 lainnya. Misalnya lebih sering ditanya untuk
perkembangan pekerjaan dalam kelompoknya. Serta
meminta kepada peserta didik yang lainnya untuk di
bantu.

- Peda kegiatan inti, aktivitas peserta dididk menjadi
lebih antusias sebab di awal saya menekankan bahwa
penilaian akan tetap berjalan, meskipun hasil tes
bagus, namun perilaku didalam kelas tidak baik, maka
akan tetap berpengaruh pada nilai akhir. Serta
keaktifan di dalam belajar akan menjadi poin
tambahan untuk setiap peserta didik. Sehingga mereka
menjadi lebih bersemangat dalam bertanya dan
memunculkan dirinya di dalam kelas. Meski pada
dasarnya mereka sepertinya berpatokan pada tingginya
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nilai akhir. Bukan sepenuhnya pada substansi manfaat
belajar.

Selain itu, untuk peserta didik yang sering keluar dan
meninggalkan kelompok belajar mendapat teguran
dari rekan belajarnya, dan saya meminta kepada setiap
kelompok untuk menuliskan temannya yang tidak
aktif dalam kelompok, sehingga mereka punya ikatan
untuk belajar dengan kelompoknya dengan baik.
Tetapi secara keseluruhan aktivitas keluar masuk
peserta didik sudah mulai berkurang, serta yang
menggunakan HP saat pertemuan sebelumnya sudah
tidak menggunakannya lagi sebab saya memintanya
untuk mempertanggung jawabkan surat pernyataan
yang telah dibuatnya di depan kelas, dan meminta
maaf atas perbuatannya.

Pada akhir pembelajaran, saya meminta peserta didik
untuk mempelajari tentang Aplikasi viskositas, dan
meminta ketua kelas untuk langsung membagi setiap
anggota kelompok, dan menginstruksikan untuk
pertemuan selanjutnya telah duduk berdasarkan
kelompoknya untuk mengefisienkan waktu.

25 September 2017

Pada pertemuan ke 8, sebelum masuk ke materi yang
diajarkan Hukum Bernauli. Pada pertemuan ini, saya
mengecek terlebih dahulu kelompok yang telah
terbentuk sebelumnya. Sehingga pembagian LKPD
dan Bahan Bacaan kepada peserta didik juga langsung
saya bagikan.

Pada kegiatan inti, peserta didik yang pada pertemuan
sebelumnya tidak memperhatikan informasi awal
masih saja tidak memperhatikan. sehingga saya
menegurnya dan menasehatinya. Selain itu pada
proses pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk
kembali melakukan kegiatan kelompok untuk
memecahkan masalah fisika pada LKPD vyang
berkaitan dengan materi hukum bernauli

Dalam proses pencarian informasi, peserta didik
banyak yang bertanya tentang rumus yang harus
digunakan untuk menjawab soal, dan ini yang masih
menjadi kendala sebab peserta didik kurang inisiatif
untuk mencari dan menemukan sendiri, padahal pada
RPP diharapkan peserta didik diminta untuk
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menemukan sendiri solusi dari masalah yang ada
dengan bantuan bahan bacaan.

Pada akhir pertemuan, saya meminta kelompok lain
untuk mempersentasikan hasil kerja mereka dan
meminta anggapan dari kelompok lain, namun kali ini
tidak ada yang menyanggah dan bertanya, hanya saja
menguatkan jawaban kelompom yang bertugas karena
setiap percepatan yang didapatkan oleh kelompok
yang bertugas tdak diberikan simbol.

10.

28 September 2017

Pada pertemuan ke 9, sebelum masuk ke materi yang
diajarkan yaitu gas ideal. Pada pertemuan ini, saya
terlebih dahulu meminta hasil belajar dari peserta
didik yang pada pertemuan sebelumnya tidak
memperhatikan informasi awal, meskipun dengan
bantuan temannya dia telah telah menunjukkan
perhatian terhadap informasi awal yang disampaikan,
dengan cara memberikan penjelasan meski belum
seutuhnya benar.

Pada kegiatan inti, peserta didik kembali melakukan
kegiatan praktikum, yang membuat mereka harus
bekerja sama dan kompak dalam melakukan tugas.
Dalam kerja kelompok ini, saya melihat semangat dan
antusias mereka telah lebih baik dari praktikum
sebelumnya. Saling bekerja sama juga terlihat dari
setiap kelompok, meski mereka masih sering bermain,
namun LKPD mereka juga kerjakan dengan baik.

Pada akhir pembelajaran, saya memberikan
penghargaan kepada mereka atas partisipasinya dalam
belajar. Bahkan menurut argument beberapa peserta
didik, saya diharapkan untuk melanjutkan mengajar
disana sebab perbelajaran fisika sebelumnya jarang
melakukan praktikum, bahkan belum pernah sama
sekali. Setelah itu, saya memberikan evaluasi dengan
meminta peserta didik untuk presentasi hasil kerja
mereka dan memberikan kesempatan tanya jawab,
yang mana sebagian besar peserta didik punya
jawaban yang berbeda, namun tetap grafik yang
dihasilkan dari percobaan tetap memiliki bentuk yang
sama.

11.

2 Oktober 2017

Pada pertemuan ke 10, materi yang diajarkan adalah
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ekipartisi. Pada pertemuan ini, semua peserta didik
terlibat aktif pada kegiatan kelompok untuk
memecahkan masalah fisika. Namun, peserta didik
yang memberikan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan mengalami penurunan jika dibandingkan
pada pertemuan sebelumnya. Hal ini terjadi karena
peserta didik yang telah bertanya sebelumnya
memberikan jawaban kepada rekan kelompok lain
mengenai konsep gas ideal,

Pada kegiatan akhir, saya hanya memberikan evaluasi
singkat dan refleksi untuk materi ekipartisi, karena
waktu telah habis jadi peserta didik hanya
mengumpulkan hasil kegiatan kelompok dalam bentuk
laporan akhir kegiatan.

12.

2 Oktober 2017

Pada pertemuan ke 11, materi yang diajarkan adalah
konsep kinetic dalam gas ideal sebagai aplikasi dari
gas ideal. Pada pertemuan ini, peserta didik sangat
antusias dan berlomba-lomba ketika tahap pengamatan
dilakukan. Bahkan ada peserta didk yang mampu
berargumen tentang kegiatan demonstrasi yang
mereka lakukan sendiri.

Selain itu, peserta didik yang melakukan kegiatan lain
pada saat proses pembelajaran berlangsung sudah
berkurang, mengingat pertemuan ini adalah pertemuan
terakhir sebelum tes. Bahkan semua peserta didik
terlibat aktif pada kegiatan demonstrasi, dan kegiatan
kelompok.

Pada akhir pembelajaran, saya memberikan tugas
kepada peserta didik untuk mempelajari kembali
materi tekanan hidrostatis, karena pertemuan
selanjutnya akan dilakukan posttest.

posttest




-

F.1. DOKUMENTASI
F.2. PERSURATAN

o

LAMPIRAN F

175



176

DOKUMENTASI




177




178

LEMBAR PERNYATAAN OBSERVAS]

Kegiatin obsevasi di SMA Neger 4 Luwu yang diaksanakan poca ol
Agel 2017 oleh mabasiowa dar Universias Mmmadival Makassr

Yang meksanan keginan obscras i adala
Nam e
e 1091189 13
- MgmSad Swal()
. +Pendidikan Fisika

Mabasiswa yang bersnghotan telah melaksanskan kegiatan observasi sebagai
mﬁﬂwp it

Luwy, 24 April 2017







180













184













188




189







191

RIWAYAT HIDUP

ELMA. Lahir di Luwu, pada tanggal 08 Maret 1995.
Anak terakhir dari 5 bersaudara dan merupakan buah kasih
sayang dari pasangan Marzuki dan Hasnati. Penulis

menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 294 Padang

katapi Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu mulai tahun
2001 sampal tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan
di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu dan tamat
pada tahun 2010. Kemudian pada tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan di
SMA Negeri 1 Bua Ponrang Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu dan tamat

pada tahun 2013.

Kemudian pada tahun 2013 penulis mendaftar dan lulus pada jurusan
pendidikan Fisika, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar program strata 1 (S1) kependidikan.

Dalam organisasi intra kampus, penulis mengikuti beberapa organisasi
diantaranya adalah Lembaga Kreativitas Ilmiah Mahasiswa Penelitian dan
Penalaran (LKIM-PENA) sebagai anggota bidang Penelitian dan Penalaran.
Penulis juga pernah anggota di Himpunan Mahasiswa Program Studi

(HIMAPRODI) Pendidikan Fisika periode 2014-2015.



	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB II
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)



